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ABSTRAK

SMAN-1 Palangka Raya merupakan salah satu dari sekolah menengah atas yang ada di kota
Palangka Raya yang memiliki beberapajurusan yang dapat dipilih oleh siswa yang telah ditentukan oleh
Guru. Dalam penentuan jurusan ini masih menggunakan sistem manual dengan mengklasifikasikan
penjurusan berdasarkan nilai raport Mts/SMP, mengisi formulir yang telah dibuat oleh Guru BK
(Bimbingan Konseling). Dengan cara yang masih manual ini membutuhkan banyak waktu dalam
prosesnya. Seperti yang harus dilakukan siswa harus datang untuk mengambil dan mengisi formulir,
kemudian mengumpulkannya ke Guru BK, kemudian di proses oleh Guru BK, hingga kembali ke
sekolah lagi untuk melihat pengumuman akhir. Oleh karena itu, dengan adanya permasalahan ini maka
dalam proses penyelesaiannya dibuatlah suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat
menyel esaikan permasalahan Guru BK dan Siswa dalam proses penjurusan siswa.

Tahapan pemodelan SPK pemilihan jurusan menggunakan metodologi penelitian waterfall.
Dimana, metodologi ini memiliki beberapa tahapan yakni, requirement definition, system and software
design, implementation and unit testing, integration and system testing dan operation. Perhitungan
sistem pendukung keputusan ini menggunakan metode Smple Multi Atribut Rating Technique
(SMART). Dimana, metode ini memiliki beberapa tahapan penyelesaian seperti Perhitungan
Normalisasai kriteria dan bobot, menghitung nilai utility untuk setiap kriteria, menghitung nilai akhir
masing-masing kriteria, dan menentukan hasil akhir berupa perangkingan dari hasil perhitungan.

Pengujian sistem ini menggunakan sistem pengujian black box testing. Hasil pengujian akan
menunjukkan bahwa sistem yang dibuat telah berjalan sesua dengan hargpan. Penelitian ini
menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan pemilihan penjurusan yang dapat memberikan
rekomendasi jurusan kepada Siswa.

Kata-kata kunci: Penjurusan SMA, SPK, Waterfall, SVIART, Blackbox Testing
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ABSTRACT

SVIAN-1 Palangka Raya is one of the senior high schools in the city of Palangka Raya which
has several majors that students can choose from which have been determined by the teacher. In this
case, it still uses a manual system by classifying majors based on Mts/SMP report cards, filling out the
form made by the BK Teacher (Counseling Guidance). In a way that is still manual, it takes a lot of time
in the process. As has to be done, students must come to collect and collect forms, then submit them to
the BK Teacher, then process by the BK Teacher, until they return to school again to see the end.
Therefore, with this problem, in the process of solving it, a Decision Support System (DSS) is made
which can solve the problems of BK teachers and students in the process of student majors.

Sages of modeling DSS majors selection using the waterfall research methodology. Where, this
methodology has several stages, namely, the definition of requirements, system and software design,
implementation and unit testing, integration and testing, and operation of the system. The calculation of
this decision support system uses the Smple Multi-Attribute Rating Technique (SMART) method.
Where, this war method has several solutions, such as the calculation of normalization of criteria and
weights, calculating the utility value for each criterion, calculating the final value of each criterion, and
determining the final result in the form of an increase from the calculation results.

Testing this system using a black box testing system. The test results will show that the system
created has been running as expected. This research produces a majors decision support system that
can provide major recommendations to students.

Keywords: Student Majors, MCDM, Waterfall, SMART, Blackbox Testing
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATARBELAKANG

SMAN 1 Palangka Raya merupakan salah satu sekolah menengah atas
Negeri yang ada diprovinsi Kalimantan Tengah. SMAN 1 Palangka Raya berdiri
pada tahun 1959 dengan memiliki tiga jenjang kelas yakni Kelas X, XI, XII.
Dengan total jumlah kelas pada masing-masing jenjang berjumlah 12 unit kelas
tempat mengajar, 36 kelas yang tersedia di SMAN 1 Palangka Raya memiliki
total kapasitas 30-35 orang siswa.

Pada tahun 2018 SMAN 1 Palangka Raya dalam proses belajar mengajar
serta dalam peminatan jurusan telah berpacu pada kurikulum 2013. Peminatan
jurusan di kurikulum 2013 tidak lagi dilakukan pada kelas X1, melainkan mulai
dari kelas X setelah siswa dinyatakan diterima di sekolah tersebut. Jika pada
kurikulum sebelumnya terdapat jurusan llmu Pengetahuan Alam (IPA), lImu
Pengetahuan Sosial (IPS) dan Jurusan Bahasa dan Sastra (BAHASA), maka pada
kurikulum 2013 ini peminatan jurusannya adalah Matematika dan llmu Alam
(MIA), llmu-llmu Sosia (11S), dan BAHASA.

Setelah siswa dinyatakan diterima di SMAN 1 Palangka Raya, siswa akan
diminta untuk melengkapi formulir peminatan jurusan serta mengumpulkan
masing-masing nilai mereka. Namun penentuan siswa yang masuk ke jurusan
MIA, IS, dan BAHASA ini tetap akan diseleksi dan ditentukan sekolah, yaitu
oleh Wakil Kepala Sekolah Bagian Kesiswaan, hal ini dilakukan karena terdapat
syarat-syarat serta terbatasnya kuota siswa yang masuk ke kelas MIA, 11S, dan
BAHASA

Diperlukan ketepatan dalam penentuan pemilihan jurusan karena akan
berdampak pada masa depan siswa. Akan tetapi dalam penentuan jurusan siswa
ini masih kurang efektif karena dalam penyeleksian penjurusan siswa hanya
dengan menghitung nilai akademik sedangkan masih ada beberapa kriteria lain
yang juga harus dipertimbangkan dalam penentuan jurusan. Pada proses

penyeleksian penjurusan ini memiliki kelemahan karena membutuhkan waktu



cukup lama terutama pada saat menghitung nilai akademik masing-masing siswa
yang cukup banyak bisa terjadi banyak kekeliruan karena belum tersedianya
sistem khusus untuk mendukung perhitungan tersebut.

wakasek bidang kesiswaan untuk mengambil formulir penjurusan, hal ini
juga membutuhkan waktu cukup lama.

Hasil penditian yang dilakukan olen di Aldi Budi Prasetya (2020,
Universitas Semarang) dengan judul penelitian “Penerapan Metode SMART
Dalam Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Jurusan Pada SMK SWADAYA
Semarang” menunjukkan jika metode SMART digunakan untuk proses
penjurusan di SMK dengan hasil penjurusan berupa rekomendasi jurusan yang
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, sehingga pihak guru dan siswa tidak
harus lagi melakukan proses penjurusan secara manual yang membutuhkan waktu
yang relatif lama.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka akan dibuat sistem aplikas
penjurusan dengan metode SVMIART (Smple Multi Attribute Rating Technique)
berbasis WEB. Pemilihan Metode (Smple Multi Attribute Rating Technique)
dalam proses penentuan keputusan dikarenakan metode ini. merupakan teknik
pembuatan keputusan multiatribut untuk memilih beberapa aternatif yang
memiliki sekumpulan kriteria, nilai dan bobot yang menggambarkan seberapa
penting kriteria tersebut sehingga akan diperoleh alternatif terbaik. yang
diharapkan dapat membantu SMAN 1 Palangka Raya dalam menentukan

jurusan tiap siswa

1.2. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalahnya yaitu bagaimana merancang dan membangun Sistem Pendukung
Keputusan Penjurusan di SMAN 1 Palangka Raya menggunakan metode Smple
Multi Attribute Rating Technique (SMART) berbasis WEB ?



1.3. BATASAN MASALAH

Batasan masalah dalam pembuatan program ini dilakukan agar
perancangan dan pembuatan website sistem penunjang keputusan seleksi
pemilihan jurusanini lebih teratur dan terarah. Berdasarkan rumusan masal ah yang
ada, batasan masalah yang akan dijadikan dasar desain website yang dibuat yaitu
sebagal berikut.
1.3.1.Rancang Bangun Sistem Informasi Penjurusan Di SMAN 1 Palangka Raya

Menggunakan Metode Smple Multi Attribute Rating Technique (SMART)

Berbasis WEB dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP & database

MySQL.

1.3.2.Aplikasi ini nantinya akan memiliki dua pengguna dalam menjalankan
sistem, ketiga pengguna tersebut ialah:

a. Administrator yaitu seorang guru BK pada SMAN-1 Palangka Raya yang
dapat melihat dan mengelola data pada sistem. Administrator juga
berperan sebagai penilai atau memberikan nilai (bobot) pada masing-
masing kriteria bagi setiap siswa sebelum akhirnya sistem pendukung
keputusan memberikan rekomendasi jurusan berdasarkan bobot penilaian
masing-masing alternatif yang telah ditentukan, dan mengelola
Pengumuman Umum yang nantinya berisi panduan bagi Siswa untuk
mengis data yang diperlukan untuk proses penjurusan.

b. Siswa yaitu seorang siswa SMAN-1 Palangka Raya yang sudah lulus
penerimaan siswa baru yang dapat memasukkan data siswa, data nilai
dan mengisi data Kriteria Penjurusan

1.3.3. Fitur yang ada dalam sistem

a. Fitur Admin

1. Halaman Utama
Fitur Halaman Utama merupakan tampilan awal atau halaman pertama
yang dikunjungi ketika website diakses. Pada halaman ini
menampilkan informasi berupa Panduan Penjurusan, Pengumuman
Hasil Penjurusan, dan Login kedalam sistem.



10.

11.

Login Admin
Fitur Login Admin merupakan fitur untuk login ke dalam sistem.
Kelola Data Pengguna
Fitur yang digunakan untuk mengelola data pengguna dalam sistem
agar mendapatkan username dan password untuk bisa login ke dalam
sistem.
KelolaData Tahun Ajaran
Fitur yang digunakan untuk mengelola data tahun ajaran
Kelola Data Jurusan
Fitur yang berfungsi_untuk mengelola data jurusan di setigp tahun
gjaran
Kelola Data Kriteria dan Bobot
Fitur yang berfungs untuk mengelola data kriteria dan bobot yang
digunakan  untuk perhitungan metode SMART dalam proses
penjurusan
Kelola Data Sub Kriteria
Fitur untuk mengelola data sub kriteria atau pilihan jawaban dari
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya
K elola Pengumuman Hasil
Fitur yang berfungsi untuk mengelola data hasil perhitungan metode
SMART berupa hasil akhir penjurusan yang akan diumumkan
kepada siswa
Kelola Panduan Penjurusan
Fitur yang berfungsi mengelola data panduan penjurusan yang akan
dijadikan panduan oleh siswa dalam proses penjurusan
Melihat Riwayat Penjurusan
Fitur yang berfungs untuk melihat riwayat penjurusan pertahun
garan yang menampilkan data siswa, data berkas siswa, data analisis
perhitungan, dan data hasil penjurusan
KelolaAkun Admin

Fitur yang berfungs untuk mengelola data akun admin



b. Fitur Siswa

1.

Halaman Utama

Fitur Halaman Utama merupakan tampilan awal atau halaman pertama
yang dikunjungi ketika website diakses. Pada haaman ini
menampilkan informasi berupa Panduan Penjurusan, Pengumuman
Hasil Penjurusan, dan Login kedalam sistem.

Login Siswa

Fitur Login Admin merupakan fitur untuk login ke dalam sistem.
KelolaBiodata Siswa

Fitur yang digunakan untuk mengelola biodata siswa

Mengupload Berkas Penjurusan

Fitur yang berfungsi untuk mengupload data berkas yang harus
diupload oleh siswa

Mengis Kriteria Penjurusan

Fitur yang berfungsi sebagai pendaftaran penjurusan yang dilakukan
oleh siswa

Melihat Hasil Penjurusan

Fitur yang berfungsi untuk melihat hasil akhir penjurusan

Kelola Akun Siswa

Fitur yang berfungsi untuk mengelola data akun siswa

1.3.4.Sistem ini menyediakan hasil berupa rekomendas jurusan untuk siswa

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh pihak sekolah.

1.3.5.Kelompok jurusan yang akan dijadikan keluaran yakni sebanyak 3 jurusan,
yakni : MIA, IIS, dan BAHASA (IPA, IPS, dan Bahasa)

1.4. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dibuatnya aplikasi penjurusan dengan metode SMART (Smple Multi
Attribute Rating Technique) berbasis WEB ini adalah sebagai berikut.
1.4.1.Membuat suatu aplikasi berbasis WEB yang dapat digunakan untuk

menentukan jurusan tiap siswa.



1.4.2.Mengimplementasikan Metode Smple Multi Attribute Rating Technique
(SMART) dalam penentuan jurusan siswadi SMAN-1 Palangka Raya

1.4.3.Menghasilkan sistem pendukung keputusan pemilihan jurusan untuk siswa
di SMAN-1 Palangka Raya

1.4.4.Menyelesaikan tugas sebagal syarat yang ditempuh pada mata kuliah Tugas
Akhir (TA) di Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas
Palangka Raya tahun.

1.5. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat dari pembuatan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Jurusan Pada SMAN-1 Palangka Raya Menggunakan Metode SMART ini sebagai
berikut:
151. Tersedianya sistem pendukung keputusan pemilihan jurusan yang
terkomputerisasi.
1.5.2.Dapat membantu pihak sekolah dalam menyeleksi siswa untuk pemilihan
jurusan.
1.5.3.Untuk mendapatkan keputusan yang lebih objektif dalam penentuan jurusan

siswanya.

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN
Penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun dalam lima bab, dengan

menggunakan sistematika sebagal berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan mengena latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta metodologi dan sistematika

penulisan.

BAB || LANDASAN TEORI
Landasan teori memuat masal ah tentang konsep dan prinsip dasar yang diperlukan

untuk memecahkan masalah pekerjaan untuk merumuskan hipotesis. Landasan



teori ini berbentuk permasalahan-permasalahan yang langsung berkaitan dengan
permasal ahan yang dikerjakan.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang metode yang digunakan dalam perancangan sistem
seperti perancangan pemodelan arus sistem, perancangan basis data, perancangan
proses, perancangan input/output, perancangan struktur menu, dan perancangan

antarmuka.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang penjelasan hasil implementasi dari website yang telah
di buat, pengujian (testing) program dan uji coba terhadap pengguna dengan
menyebarkan kuesioner. Pada tahap pengujian aplikasi penjurusan di SMAN 1
Palangka Raya menggunakan metode Smple Multi Attribute Rating (SMART)
berbasis WEB ini akan di gunakan black box testing dan tahap untuk menghitung

hasil kuesioner menggunakan perhitungan skala likert.

BAB V PENUTUP

Bab ini terdiri dari kessmpulan dan saran. Kesimpulan yang berisi pernyataan
singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil studi literatur atau landasan teori dan
penyusunan laporan Tugas Akhir, sedangkan saran berupa perbai kan/peningkatan
yang diperlukan saat ini ataupun pada masa yang akan datang yang berhubungan
dengan pelaksanaan pembuatan Tugas Akhir.



1.7. Jadwal Kegiatan

Tabd 1.1 Jadwal Kegiatan Skrips

No.

Kegiatan

Bulan dan Minggu

v

VI

Penyusunan
Pengumpulan
TA

dan

Proposal

N

Pengumuman
Pembimbing

2

3

2

3

Anadisisdan Desain

Implementas

Testing

Pembuatan Laporan

N o o MW

Seminar TA




BAB [I
LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Penelitian sistem pendukung keputusan pemilihan jurusan ini sudah banyak
dilakukan dengan berbagai metode, beberapa penelitian terkait yang telah
dilakukan sebagai bahan referensi, penelitian-penelitian tersebut ialah sebagai
berikut:

a. Sus Susanti, Dyah Ayu Irawati, dan Ridwan Rismanto (2017, Politeknik
Negeri Malang) dengan judul penelitian “Sistem Pendukung Keputusan
Penentuan Penjurusan Pada Siswa SMAN-1 Tumpang Menggunakan Metode
SAW”. Dalam penelitian yang telah dilakukan proses pengambilan keputusan
diserahkan kepada pihak sekolah dengan menggunakan hasil dari perhitungan
metode SAW dalam proses penjurusannya. Langkah pertama yang perhitungan
ialaha dengan normalisasi data kriteria penjurusan, setelah itu menghitung nilai
preverensi, dan yang terakhir ialah perhitungan dari nilai preverensi menjadi
nilai akhir yang akan dirangking.

b. Aldi Budi Prasetya (2020, Universitas Semarang) dengan judul penelitian
“Penerapan Metode SMART Dalam Sistem Pendukung Keputusan Penentuan
Jurusan Pada SMK SWADAYA Semarang”. Dalam penelitian yang telah
dilakukan sistem akan membagi nilai akhir menjadi dua kategori jurusan yakni:
jikanilai akhir > 65 maka akan masuk jurusan AKL dan jika nilai akhir < 65
maka akan masuk ke jurusan BDP. Proses perhitungan metode SMART dalam
proses penjurusannya yang pertama kali dilakukan ialah dengan menghitung
nilai normalisasi dari data kriteria, kemudian menghitung nilai utility dari data
kriteria, dan yang terakhir menghitung nilai akhir menggunakan nilai dari
normalisas dan nilai utility yang nantinya akan dibagi menjadi dua kelompok
nilai dengan ketentuan yang telah diatur sebelumnya jikanilai akhir > 65 maka
akan masuk jurusan AKL dan jikanilai akhir < 65 maka akan masuk ke jurusan
BDP
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c. Fathul Jannah (2019, Universitas Palangka Raya) dengan judul penelitian
“Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Jurusan Pada SMA Nusantara
Menggunakan Metode TOPSIS”. Pada Penelitian yang dilakukan dalam proses
penjurusan sistem akan menghitung nilai dari bobot di tiap kriteria penjurusan
di dua Jurusan yang telah di tentukan sebelumnya (IPA dan IPS) yang nantinya
nilai akhir dari perhitungan TOPSIS akan dirangking, jika nilai yang tertinggi
lebih dari (>60) maka akan masuk jurusan IPA dan jika Nilai Iebih kecil dari
(<60) maka akan masuk jurusan IPS.

d. Achmad Husam Zulfagor Romzy (2021, Universitas Palangka Raya) dengan
judul penelitian “Implementasi Metode Simple Multi Atribut Rating Technique
(SMART) pada Sistem Pendukung Keputusan Penjurusan di SMAN-1
Palangka Raya Berbasis Web”. Pada penelitian yang akan dilakukan dalam
proses penjurusan sistem akan menggunakan kriteria dan bobot yang telah
ditentukan oleh admin untuk menghitung nilai keputusan menggunakan metode
SMART. Kriteria dan bobot akan dibagi sesuai dengan jumlah jurusan yang
disediakan di SMAN-1 Paangka Raya sesua dengan tahun garan yang
berlaku. Dalam tahun garan ini jurusan yang ada berjumlah 3 jurusan yakni
jurusan IPA, IPS, dan Bahasa, yang berarti kriteria dan bobot dibagi juga
menjadi 3 sesual dengan jumlah jurusan yang ada. Kriteria dan bobot akan
dinormalisasi dalam proses perhitungan pertama, setelah normalisasi langkah
selanjutnya akan menghitung nilai utility untuk setiap kriteria di masing masing
jurusan, kemudian dari nilai utility akan dihitung nilai akhir ditiap jurusan,
hasil akhir ditentukan dari nilai tertinggi dari perhitungan akhir atau proses
perangkingan yang akan menjadi keputusan penjurusan bagi siswa.

Perbandingan dengan Skripsi sebelumnyaterlihat pada Tabel 2.1






Tabd 2.1 Perbandingan Penelitian Sebelumnya

v

Sistem Pendukung

Penerapan Metode SMART

“Sistem Pendukung Keputusan

Implementasi M etode Simple Multi

Judul K eputusan Penjurusan Dalam Sistem Pendukung Pemilihan Jurusan Pada SM A Attribute Rating (SMART) Pada
pada Siswva SMAN-1 K eputusan Penentuan Nusantara M enggunakan M etode Sistem Pendukung K eputusan
Tumpang Menggunakan Jurusan Pada SMK TOPSIS”. Penjurusan Di SMAN-1 Palangka
Metode SAW SWADAY A Semarang Raya Berbasis WEB
(Nam (Susi Susanti, Dyah Ayu
Univer;t‘a& Irawati, dan Ridwan (Aldi, Universitas Semarang, | (Fathul Jannah, Universitas Palangka (Achmad Husam Zulfagor Romzy
Tahun) Rismanto, Politeknik Negeri | 2020) Raya, 2019) JUniversitas Palangkaraya, 2020)
Malang, 2017)
Guru BK Petugas Pendaftaran Guru BK SMA Nusantara, dan Siswa Wakil Kepala Sekolah Bagian
Pengguna SMA Nusantara Palangka Raya Kesiswaan dan Siswa SMAN-1
Palangka Raya
Merancang dan membangun | Tujuandari penulisan Tugas | a. jurusan pada SMA  Nusantara | a Membuat suatu aplikasi berbasis WEB
Sistem Informasi Akhir (TA) ini adelah menggunakan metode TOPSIS. yang dapat digunakan  untuk
Penjurusan dengan menghasilkan Sistem h i) : q Kan L
Menggunakan metode SAW | Pendukung K eputusan (SPK) . Mengimplementasikan metode menentukan jurusan tiap siswa.
dan dapat membantu guru penentuan yang dapat TOPSIS untuk pemilihan jurusan pada | b. Mengimplementasikan Metode Smple
Tu dalam menentukan jurusan | digunakan untuk membantu SMA Nusantara. Multi Attribute Rating Technique
ujuan pada siswva SMAN-1 pihak pendaftaran dalam : . :
Aplikasi Tumpang menentukan jurusan caon c. Menghasilkan  sistem  pendukung (SMART) dalam penentuan jurusan

peserta didik baru yang lebih
efektif dan efiesien.

keputusan pemilihan jurusan untuk

siswasesua kriteria

siswadi SMAN-1 Palangka Raya.

c. Menghasilkan sistem  pendukung
keputusan pemilihan jurusan untuk
siswadi SMAN-1 Palangka Raya.

d. Menyelesaikan tugas sebagai syarat
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yang ditempuh pada mata kuliah
Tugas Akhir (TA) di Jurusan Teknik
Fakultas Teknik,
Universitas Palangka Raya tahun .

Informatika,

Dalam jurnal tidak
dicantumkan Teknologi
yang digunakan dalam
membangun sistem.

Teknologi yang digunakan
dalam aplikasi ini adalah tool
xampp sebagai webserver
(local host), bahasa
pemrograman PHP dan

Teknologi yang digunakan dalam aplikas
ini adalah tool xampp sebagai webserver
(local host), bahasa pemrograman PHP
dan HTML, MySQL untuk membuat
database pada website, chrome sebagai

Teknologi yang digunakan dalam
aplikasi ini adalah tool xampp sebagai
webserver (local host), bahasa
pemrograman PHP dan HTML, MySQL
untuk membuat database pada website,

Teknologi HTML, MySQL untuk web browser, Sublime Text sebagal editor | chrome sebagai web browser, Sublime
membuat database pada coding, Edraw Max untuk membuat Text sebagai editor coding, Edraw Max
website, chrome sebagal web | desain grafis website dan Edraw Max untuk membuat desain grafis website
browser, Sublime Text untuk visualisasi. dan Edraw Max untuk visualisasi.
sebagai editor coding dan
Sistem Operasi Windows 10

Metodologi Pengembangan | Metodologi Pengembangan Metodologi Pengembangan Sistem Metodologi Pengembangan Sistem
Sistem menggunakan Sistem menggunakan Metode | menggunakan metode Waterfall menurut | menggunakan metode Waterfall menurut
metode Waterfall menurut Pengembangan Waterfall Sommerville, 2011: Sommerville, 2011:
Sommerville, 2011: menurut Rosa dan M.
_ o Shalahuddin, 2013: 1. Requirements Definition 1. Requirements Definition
1. Requirements Definition N 2. System and Software Design 2. System and Software Design
Metodolog 2 &/st.em and Software 1. And I-S|S 3. Implementation and Unit Testing 3. Implementation and Unit Testing

Design 2. Desain 4. |ntegration and System Testing 4. Integration and System Testing
3. Implementation and Unit | Pengkodean 5. Operation and Maintenance 5. Operation and Maintenance

Testing

4. Pengujian

Integration and System
Testing

Operation and
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Maintenance

Kriteria
Penjurusan

Kriteria penjurusan yang
digunakan untuk semua
jurusan

Nilai rata-rata |PA
Nilai ujian IPA

Nilai rata-rata IPS
Nilai ujian IPS

Nilai rata-rata BHS
Nilai ujian BHS
Hasil test 1Q

- A

@

Kriteria Penjurusan yang
digunakan dengan
menggunakan metode
SMART:
1. Jurusan Akutans dan
Keuangan Lembaga
a TesKesehatan
b.. TesTertulis
c. TesWawancara
d. Nila Ujian Nasiona
SMP
2. Jurusan Bisinis Daring
dan Pemasaran
a TesKesehatan
b. TesTertulis
c. TesWawancara
d. Nila Ujian Nasiona
SMP

Kriteria Penjurusan yang digunakan
dengan menggunakan metode TOPSIS
menyesuaikan berdasarkan jurusan yang
ada:

1. Jurusan IPA

a. Nila Rata-Rata Raport Jurusan
IPA
b. Nila Rata-Rata UN Jurusan IPA
c. Nilai Tes Minat dan Bakat
d. Nila TesIntelegensi
2. Jurusan IPS

a. Nila Rata-Rata Raport Jurusan
IPS

b. Nilai Rata-Rata UN Jurusan IPS

c. Nilai TesMinat dan Bakat

d. Nila TesIntelegensi

Kriteria Penjurusan yang digunakan
dengan menggunakan metode SMART
menyesuai kan berdasarkan jurusan yang
ada:
1. Jurusan IPA
a. Nila rata-rata Pelgjaran IPA kelas
VII, VIII, dan IX
b. Nila
Matematika kelas VII, VIII, dan
IX

c. Minat Siswa

rata-rata Pelgaran

d. Alasan
2. Jurusan IPS
a Nila ratarata Pelgaran IPS
kelas VII, VIII, dan IX
b. Nila ratarata Pelgaran Sgarah
kelas VII, VIII, dan IX
c. Minat Siswa
d. Alasan
3. Jurusan Bahasa
a. Nila ratarata Pelgjaran Bahasa
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Indonesiakelas VII, VIII, dan IX
b. Nila ratarata Pelgaran Bahasa
Inggriskelas VII, VIII, dan IX
c. Minat Siswa
d. Alasan

Menghitung nilai akhir dari
setiap atribut dan bobot

Menghitung Nilai akhir
dengan menghitung nilai

Menghitung nilai akhir dari setiap atribut
dan bobot menggunakan metode TOPSIS

Menghitung Nilai Akhir di tiap Jurusan
(IPA, IPS, dan Bahasa) menggunakan

Perhitungan menggunakan metode SAW | kriteria dan bobot Metode SMART.
SPK menggunakan metode
SMART

Menghasilkan Nilai Hasil Menghasilkan Nilai Akhir Menghasilkan Nilai Akhir yang jika Menghasilkan Nilai Akhir berdasarkan
Perhitungan berupa yang jika ) f perhitungan Metode SMART ditiap
perangkingan nilai akhir - 1. Nilai (>60) makadijurusan IPA Jurusan, yang kemudian akan dirangking
dari yang terbesar hingga 1. 65 — 100 maka dijurusan | > N4 (<60) makadijurusan IPS sesuai dengan Nilai tertinggi yang akan
yang terkecil. Yang AKL dijadikan rekomendasi jurusan siswa.
kemudian akan dibagi lagi | 5 64 _ 30 maka dijurusan .
berdasarkan jurusan yang o Contoh:

Output | ditentukan oleh pihak D ALk .
sekolah. 3. < 30 maka Tidek LULUS 1. Nilai AkhirIPA  : 70

penjurusan

2. Nilai Akhir IPS  : 65
3. Nilai Akhir Bahasa: 60

Sistem akan merekomendasikan
Jurusan IPA untuk Siswa sebagai
Nilai Akhir tertinggi dari perhitungan
SPK menggunakan metode SMART.
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2.2. Penjurusan Pada SMAN-1 Palangka Raya

Pada SMAN 1 Palangka Raya dalam proses belajar mengajar serta dalam
peminatan jurusan telah berpacu pada kurikulum 2013. Peminatan jurusan di
kurikulum 2013 tidak lagi dilakukan pada kelas X1, melainkan mulai dari kelas X
setelah siswa dinyatakan diterima di sekolah tersebut. Jika pada kurikulum
sebelumnya terdapat jurusan [Imu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan
Sosia (IPS), Dan BAHASA maka pada kurikulum 2013 ini peminatan jurusannya
adalah Matematika dan [Imu Alam (MIA), IImu-l1lmu Sosia (I1S), dan BAHASA.

Setelah siswa dinyatakan diterima di. SMAN 1 Palangka Raya siswa akan
diminta untuk melengkapi formulir peminatan jurusan serta mengumpulkan
masing-masing nilai mereka. Namun penentuan siswa yang masuk ke jurusan
MIA, IS, dan Bahasaini tetap akan diseleksi dan ditentukan sekolah, yaitu oleh
Wakil Kepala Sekolah Bagian Kesiswaan, hal ini dilakukan karena terdapat
syarat-syarat serta terbatasnya kuota siswa yang masuk ke kelas MIA, I1S, dan
Bahasa.

2.3. Sistem Pendukung K eputusan (SPK)
2.3.1.Pengertian SPK

SPK adalah bagian dari sistem informas berbasis komputer
termasuk sistem berbasis pengetahuan atau manaemen pengetahuan yang
dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi
atau perusahaan. Dapat juga dikatakan sebagal sistem komputer yang
mengolah data menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari
masalah semi terstruktur yang spesifik.

Menurut Moore dan Chang (1980), SPK dapat digambarkan
sebaga sistem yang berkemampuan mendukung analisis ad hoc data, dan
pemodelan keputusan, berorientasi keputusan, orientasi perencanaan masa
depan, dan digunakan pada saat- saat yang tidak biasa.

Sedangkan menurut Keen dan Scoot Morton (1978) SPK
merupakan penggabungan sumber-sumber kecerdasan individu dengan

kemampuan komponen untuk memperbaiki kualitas keputusan. SPK juga
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merupakan sistem informasi berbasis komputer untuk mangemen
pengambilan keputusan yang menangani masalah-masalah semi struktur.
Dengan pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa SPK bukan
merupakan alat pengambilan keputusan, melainkan merupakan sistem
yang membantu pengambil keputusan dengan melengkapi mereka dengan
informasi dari data yang telah diolah dengan relevan dan diperlukan untuk
membuat keputusan tentang suatu masalah dengan lebih cepat dan akurat.
Sehingga sistem ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan pengambilan

keputusan dalam proses pembuatan keputusan.

2.3.2.Konsep Dasar SPK
SPK mulai dikembangkan pada tahun 1960-an, tetapi istilah SPK itu
sendiri baru muncul pada tahun 1971, yang diciptakan oleh G. Anthony
Gorry dan Micheal S.Scott Morton, keduanya adalah profesor di
Massachusetts Institute of Technology (MIT). Ha itu mereka lakukan
dengan tujuan untuk menciptakan kerangka kerja guna mengarahkan
aplikasi komputer kepada pengambilan keputusan manajemen.
Sementara itu, perintis SPK yang lain dari MIT, yaitu Peter G.W.
Keen yang bekerja sama dengan Scott Morton (1978) telah mendefenisikan
tiga tujuan yang harus dicapai oleh SPK, yaitu :
1. Sistem harus dapat membantu mangjer dalam membuat keputusan guna
memecahkan masalah semi terstruktur;
2. Sistem harus dapat mendukung manger, bukan mencoba
menggantikannya;
3. Sistem harus dapat meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan
mangjer.

2.3.3.Kriteria SPK
SPK dirancang secara khusus untuk mendukung seseorang yang
harus mengambil keputusan-keputusan tertentu. Berikut ini  beberapa
karakteristik SPK (Oetomo, 2002) :
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a Interaktif
SPK memiliki user interface yang komunikatif sehingga pemakai dapat
melakukan akses secara cepat ke data dan memperoleh informasi yang
dibutuhkan;

b. Fleksibel
SPK memiliki sebanyak mungkin variabel masukkan, kemampuan untuk
mengolah dan memberikan keluaran yang menyajikan aternatif-aternatif
keputusan kepada pemakai;

c. DataKualitas
SPK memiliki kemampuan menerima data kualitas yang dikuantitaskan
yang sifatnya subyektif dari pemakainya, sebagai data masukkan untuk
pengolahan data. Misalnya: penilaian terhadap kecantikan yang bersifat
kualitas, dapat dikuantitaskan dengan pemberian bobot nilai seperti 75
atau 90;

d. Prosedur Pakar
SPK mengandung suatu prosedur yang dirancang berdasarkan rumusan
formal atau juga beberapa prosedur kepakaran seseorang atau kelompok
dalam menyel esaikan suatu bidang masal ah dengan fenomena tertentu.

2.3.4.Karakteristik SPK
Menurut (Turban, 2005), ada beberapa karakteristik dari SPK, di
antarannya adal ah sebagai berikut :
Mendukung seluruh kegiatan organisasi;
Mendukung beberapa keputusan yang saling berinteraksi;
Dapat digunakan berulang kali dan bersifat konstan;
Terdapat dua komponen utama, yaitu data dan model;
Menggunakan baik data ekternal maupun internal;

Memiliki kemampuan what-if analysis dan goal seeking analysis;

N o g b~ w DN P

Menggunakan beberapa model kuantitatif.
Selain itu, Turban juga menjelaskan kemampuan yang harus dimiliki
oleh sebuah SPK, di antaranya adalah sebagai berikut:
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1. Menunjang pembuatan keputusan manajemen dalam menangani masalah
semi terstruktur dan tidak terstruktur;
2. Membantu mangjer pada berbagai tingkatan mangemen, mulai dari
mangjemen tingkat atas sampai manajemen tingkat bawah;
3. Menunjang pembuatan keputusan secara kelompok dan perorangan;
4. Menunjang pembuatan keputusan yang saling bergantungan dan
berurutan;
5. Menunjang tahap-tahap pembuatan keputusan antara lain intelligence,
design, choice dan implementation;
6. Menunjang berbagai bentuk proses pembuatan keputusan dan jenis
keputusan;
7. Kemampuan untuk melakukan adaptasi setiap saat dan bersifat fleksibel;
8. Kemudahan melakukan interaksi sistem;
9. Meningkatkan efektivitas dalam pembuatan keputusan daripadaefisiens;
10. Mudah dikembangkan oleh pemakai akhir;
11. Kemampuan pemodelan dan analisis dalam pembuatan keputusan;

12. Kemudahan melakukan pengaksesan berbagai sumber dan format data.

2.4. Metode Simple Multi Atribut Rating Technique (SMART)

Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) merupakan teknik atau
metode yang multi attribute dalam sistem pengambilan keputusan. Metode ini
dikembangkan pada tahun 1977 oleh Edward. Decision maker harus memilih
objek-objek yang berbeda dan memiliki kesempatan yang sama, disesuaikan
dengan tujuan yang telah dirumuskan. Setiap objek-objek ini memiliki karakter,
komponen, atau kriteria dalam keputusan. Namun dalam suatu kondisi tidak
menutup kemungkinan adanya sub kriteria yang berhubungan dengan kriteria
yang telah ada. Karakter, komponen atau kriteria keputusan ini memiliki nilai-
nilai. Nilai ini di rata-rata dengan skala tertentu. Setiap kriteria memiliki bobot
yang mendefinisikan seberapa penting kriteria tersebut dari kriteria yang lain.
Pembobotan ini dilakukan untuk menilai setiap objek-objek yang berbeda yang
memiliki kesempatan sama, sehingga mendapatkan objek terbaik. Pembobotan
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pada SMART menggunakan skala antara O dan 1, sehingga mempermudah
perhitungan dan perbandingan nilai pada masing-masing alternatif.

Adapun langkah-langkah menggunakan metode SMART (Edward, 1977):
Langkah 1: Menentukan jumlah kriteria.

Langkah 2 : Sistem secara default memberikan skala O — 100 berdasarkan
prioritas yang telah diinputkan kemudian dilakukan normalisasi.

Rumus Normalisasi adalah i~
IW;

Keterangan :
W; : bobot suatu kriteria
Langkah 3 : Memberikan nilai kriteria untuk setiap alternatif.
Langkah 4 : Menghitung nilai utility untuk setiap kriteria masing-masing.

ui(ai) L 100 (Couti_cmin)%

(Cmax—Crmin)
Keterangan :
u;(a;) :nila utility kriteriake — 1 untuk kriteriake— i
Cmax : nila kriteriamaxsima
Cmin : nilal kriteriaminimal
Couti : nilai kriteriake—1i
Langkah 5 : Menghitung nilai akhir masing-masing.
u(a;) =X wiy,; (a;)
Keterangan :
u(a) :nila total aternatif
W - hasil dari normalisasi bobot kriteria

ui(a) : hasil penentuan nilai utility

2.5. Penjurusan/Peminatan Di SMA/MA/SMK
2.5.1. Pengertian Peminatan

Penyelenggaraan pendidikan dalam satuan pendidikan di SMA/MA dan
SMK selama ini (sebelum kurikulum 2013) terdapat program penjurusan peserta
didik, bagi pesertadidik SMA/MA dilaksanakan di kelas XI dan di SMK program
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penjurusan dilaksanakan bersamaan dengan penerimaan siswa baru. lIstilah
penjurusan peserta didik tidak tertuang dalam Kurikulum 2013, istilah yang
muncul adalah peminatan peserta didik. Peminatan peserta didik dapat diartikan
(1) suatu pembelgaran berbasis minat peserta didik sesuai kesempatan belgar
yang ada dalam satuan pendidikan; (2) suatu proses pemilihan dan penetapan
peminatan peserta didik pada kelompok mata pelgaran, lintas mata pelgjaran, dan
pendalaman mata pelgjaran (akademik atau vokasi) yang ditawarkan oleh satuan
pendidikan; (3) suatu proses pengambilan pilihan dan keputusan oleh peserta
didik tentang peminatan kelompok mata pelgaran, peminatan lintas mata
pelgjaran, peminatan pendalaman mata pelgaran (akademik atau vokasi) yang
didasarkan atas pemahaman potens diri dan peluang yang diselenggarakan pada
satuan pendidikan; (4) dan suatu proses yang berkesinambungan untuk
memfasilitasi peserta didik mencapai keberhasilan proses dan hasil belgjar serta
perkembangan optimal dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.

Peminatan peserta didik dalam penyelenggaraan pendidikan tidak sebatas
pemilihan dan penetapan sgja, namun juga termasuk adanya langkah lanjut yaitu
pendampingan, pengembangan, penyaluran, evaluasi dan tindak lanjut. Peserta
didik dapat memilih secara tepat tentang peminatannya apabila memperoleh
infformasi yang memadal atau relevan, memahami secara mendalam tentang
potensi dirinya, baik kelebihan maupun kelemahanya. Pendampingan dilakukan
melalui proses pembelgaran yang mendidik dan terciptanya suatu kondis
lingkungan pembelgjaran yang kondusif. Penciptaan kondis lingkungan
pembelgjaran yang kondusif dilakukan oleh guru mata pelgaran bersama guru
BK/Konselor serta kebijakan kepala sekolah dan layanan administrasi akademik
yang mendukung. Pengembangan dalam arti bahwa adanya upaya yang dilakukan
untuk penyaluran dan pengembangan potensi peserta didik, misalnya dilakukan
melalui magang, untuk itu diperlukan kerjasama yang baik antara sekolah dengan
pihak lainterkait.

Dalam proses pembelgjaran di satuan pendidikan SMA/MA/SMK, peserta
didik diberikan mata pelgjaran wajib yang ditempuh selama pendidikan yaitu
kelompok mata pelgaran kelompok A dan kelompok B. Di samping itu, bagi
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peserta didik SMA/MA diberi kesempatan untuk memilih peminatan akademik
dan peserta didik SMK diberi kesempatan untuk memilih peminatan akademik
dan vokas yang di sebut peminatan kelompok mata pelgaran, peminatan lintas
mata pelgaran dan peminatan pendalaman mata pelgaran. Setiap peserta didik
dapat memilih sgjumlah mata pelgaran yang bersifat pendalaman atau perluasan
bidang keahlian/peminatan yang dipilihnya. Peserta didik wajib menempuh
kelompok mata pelgjaran yang ditetapkan, namun juga diwajibkan memilih
bidang keahlian dan mata pelgaran pilihan yang relevan dengan pilihan bidang
keahliannya. Kerjasama dan sinergisitas kerja antar personal sekolah secara baik,
persiapan/penataan kerja secara balk pula di setigp satuan pendidikan dapat
menjadi fasilitas pendukung pembelaaran. Penciptaan penghormatan eksistens
bidang keahlian suatu profesi satu dengan profesi lainnya dalam satuan

pendidikan sangat diperlukan dalam rangka profesionalitas kerja.

2.5.2. Tujuan Peminatan

Secara umum tujuan peminatan peserta didik adalah membantu peserta
didik SD/MI, SMP/IMTs, SMA/MA dan SMK menanamkan minat mata pelgjaran,
memantapkan minat mata pelgaran, serta memilih dan menetapkan minat
kelompok mata pelgjaran, lintas mata pelgjaran dan pendalaman mata pelajaran
yang diikuti pada satuan pendidikan yang sedang ditempuh, pilihan karir dan/atau
pilihan studi lanjutan sampal ke perguruan tinggi.

Secara khusus tujuan peminatan peserta didik adalah:

1. Mengarahkan peserta didik SD/MI untuk memahami bahwa pendidikan di
SD/MI merupakan pendidikan wajib yang harus dikuti oleh seluruh warga
negara Indonesia dan setamatnya dari SD/MI harus dilanjutkan ke studi di
SMP/MTs, dan oleh karenanya peserta didik perlu belgar dengan sungguh-
sungguh dan meminati semua mata pelgjaran.

2. Mengarahkan peserta didik SMP/MTs untuk memahami dan mempersiapkan
diri bahwa:

a. Semuawarga negara Indonesia wajib mengikuti pelgjaran di sekolah sampai
dengan jenjang SMP/MTs dalam rangka Wgjib Belgjar 9 Tahun.
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b. Peserta didik SMP/MTs perlu memantapkan minat pada semua mata

pelgjaran, meminati studi lanjutan yang menjadi pilihan SMA/MA atau
SMK sesuai dengan kemampuan dasar umum (kecerdasan), bakat, minat,
dan kecenderungan pilihan masing-masing peserta didik, memahami
berbagai jenis pekerjaan/karir dan mulai mengarahkan diri untuk

pekerjaan/karir tertentu.

. Setamat dari SMP/MTs peserta didik dapat melanjutkan pelgaran ke

SMA/MA atau SMK, untuk selanjutnya bila sudah tamat dapat bekerja atau
melanjutkan pelgjaran ke perguruan tinggi. Peminatan di SMP/MTs adalah
mempersiapkan peserta didik untuk menentukan pilihan kelompok mata
pelajaran dan pilihan mata pelgjaran di SMA/MA/SMK. Jadi peserta didik
perlu mendapatkan informasi tentang peminatan kelompok mata pelajaran,
lintas. mata pelgaran dan pendalaman mata pelgarn: keuntungan dan

keterbatasannya.

3. Mengarahkan peserta didik SMA/MA untuk memahami dan mempersiapkan

diri bahwa:
a. Pendidikan di SMA/MA merupakan pendidikan untuk menyiapkan peserta

didik menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri di masyarakat.

. Kemandirian tersebut pada nomor (1) didasarkan pada kematangan

pemenuhan potensi dasar, bakat, minat, dan keterampilan pekerjaan/karir.

. Kurikulum SMA/MA memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk

memilih dan menentukan peminatan kelompok mata pelgjaran, lintas mata
pelgaran dan penddaman mata pelgaran tertentu sesuai dengan
kemampuan dasar umum (kecerdasan), bakat, minat dan kecenderungan

pilihan masing-masing peserta didik.

. Setelah tamat dari SMA/MA peserta didik dapat bekerja di bidang tertentu

yang masih memerlukan persiapan/pel atihan, atau melanjutkan ke perguruan
tinggi dengan memasuki program studi sesuai dengan pilihan dan

pendalaman mata pelgjaran sewaktu di SMA/MA.
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4. Mengarahkan peserta didik SMK untuk memahami dan mempersiapkan diri
bahwa :

a. Pendidikan di SMK merupakan pendidikan untuk menyiapkan peserta didik
menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri di masyarakat.

b. Kemandirian tersebut pada nomor (1) didasarkan pada kematangan
pemenuhan potens dasar, bakat, minat, dan keterampilan pekerjaan/karir.

c. Kurikulum SMK memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memilih
dan menentukan peminatan kelompok mata pelgaran program keahlian,
peminatan lintas mata pelajaran dan peminatan pendalaman mata pelgjaran
program keahlian tertentu sesua dengan kemampuan dasar umum
(kecerdasan), bakat, minat dan kecenderungan pilihan masing-masing
pesertadidik.

d. Setelah tamat dari SMK peserta didik dapat bekerja di bidang tertentu sesuai
dengan bidang studi keahlian/kejuruan yang telah dipelgarinya, atau
melanjutkan pelajaran ke perguruan tinggi dengan memasuki program studi

sesuai dengan pilihan dan pendalaman mata pelajaran sewaktu di SMK.

2.5.3.Fungs Peminatan
Fungs peminatan pesertadidik di SMA/MA dan SMK adalah :

1. Fungsi pemahaman, yaitu berkaitan dengan dipahaminya kemampuan, bakat,
minat, dan kecenderungan pilihan masing-masing peserta didik serta
lingkungan untuk menentukan pilihan peminatan kelompok mata pelajaran,
peminatan lintas mata pelgjaran, dan peminatan pendalaman mata pelgaran
yang diikuti, arah karir dan/atau studi lanjutan yang dipilihnya.

2. Fungs pencegahan, yaitu berkaitan dengan tercegahnya berbagai masalah
yang dapat mengganggu berkembangnya kemampuan, bakat, minat, dan
kecenderungan pilihan masing-masing peserta didik secara optimal dalam
kaitan dengan pilihan peminatan kelompok mata pelgjaran, peminatan lintas
mata pelgjaran, dan peminatan pendalaman mata pelajaran yang diikuti, arah
karir dan/atau studi lanjutan yang dipilihnya.
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3. Fungs pengentasan, yaitu berkaitan dengan tertentaskannya masal ah-masalah
peserta didik yang berhubungan dengan pilihan peminatan kelompok mata
pelgjaran, peminatan lintas mata pelgaran, dan peminatan pendalaman mata
pelgjaran yang diikuti, arah karir dan/atau studi lanjutan yang dipilihnya.

4. Fungs pemeliharaan dan pengembangan, yaitu berkaitan dengan
terkembangkan dan terpeliharanya kemampuan, bakat, minat, dan
kecenderungan pilihan masing-masing peserta didik secara optimal dalam
kaitannya dengan pilihan peminatan kelompok mata pelgaran, peminatan
lintas mata pelajaran, dan peminatan pendalaman mata pelaaran yang diikuti,
arah karir dan/atau studi lanjutan yang dipilihnya.

5. Fungs advokasi, yaitu berkaitan dengan upaya terbelanya peserta didik dari
berbagai kemungkinan yang mencederal hak-hak mereka dalam pengembangan
kemampuan, bakat, minat, dan kecenderungan pilihan masing-masing peserta
didik secara optimal dalam pilihan peminatan kelompok mata pelgaran,
peminatan lintas mata pelgjaran, dan peminatan pendalaman mata pelgjaran

yang diikuti, arah karir dan/atau studi lanjutan.

2.5.4. Aspek Peminatan

Minat merupakan gegjala psikologis, berkaitan dengan pikiran dan perasaan
terhadap suatu objek. Perhatian, pemahaman, dan perassan yang mendalam
terhadap suatu objek dapat menimbulkan minat. Objek yang menarik cenderung
akan menimbulkan minat. Minat merupakan perasaan suka, rasa tertarik,
kecenderungan dan gairah atau keinginan yang tinggi seseorang terhadap suatu
objek. Dalam kaitannya dengan peminatan peserta didik di SMA/MA, objek yang
dimaksudkan adalah peminatan Matematika dan Ilmu Alam, [Imu-limu Sosial,
[Imu Bahasa dan Budaya, serta untuk MA ditambah peminatan Keagamaan.
Sedangkan peminatan di SMK, objek yang dimaksudkan adalah bidang studi
keahlian, program studi keahlian, dan kompetensi keahlian. Peserta didik
dihadapkan kepada objek tersebut, dan diberi kesempatan untuk memilih sesuai
dengan potensi yang dimiliki dan kesempatan yang ada.

Pemilihan peminatan yang tepat dan mempunyai arti penting bagi prospek
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kehidupan peserta didik masa depan adalah tidak mudah, untuk itu memerlukan

layanan bantuan tepat yang dilakukan oleh tenaga profesional. Dalam konteks ini,

Guru BK/Konselor dipandang paling tepat untuk memfasilitasi pemilihan dan

penetapan peminatan peserta didik.

Aspek yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan pemilihan dan
penetapan peminatan peserta didik SMA/MA dan SMK dapat meliputi prestasi
belgjar, prestasi non akademik, nilai ujian nasional, pernyataan minat peserta
didik, cita- cita, perhatian orang tua dan diteksi potensi peserta didik. Uraian
aspek-aspek dalam pemilihan dan penetapan peminatan peserta didik sebagai
berikut :

1. Prestasi belajar yang telah dicapai selama proses pembelgjaran merupakan
cerminan kecerdasan dan potensi akademik yang dimiliki. Prestasi belgar
peserta didik pada kelas VII, VIII, dan IX merupakan profil kemampuan
akademik peserta didik, yang dapat dijadikan dasar pertimbangan pokok dalam
peminatan. Profil kondisi prestasi belgjar yang dicapal dapat sebagai prediks
keberhasilan belgar selanjutnya. Kesungguhan dan kegjegan belajar dapat
berpengaruh positif terhadap peningkatan prestasi belgjar pada program
pendidikan selanjutnya. Data prestas belgar diperolen melalui  teknik
dokumentasi dan diharapkan semua calon peserta didik menyerahkan fotokopi
raport SMP/MTs yang disyahkan oleh kepala sekolah yang bersangkutan.

2. Prestasi non akademik merupakan cerminan bakat tertentu pada diri peserta
didik. Prestasi non akademik yang telah dicapai, seperti kejuaraan dalam lomba
melukis, menyanyi, menari, pidato, bulu tangkis, tenis meja, dll., merupakan
indikas peserta didik memiliki kemampuan khusus/bakat tertentu. Terdapat
relevans antara kejuaraan suatu lomba dengan kemudahan melakukan aktivitas
dan keberhasilan belgar mata pelgaran tertentu yang sesuai dengan
kemampuan khusus yang dimiliki. Data ini dapat diperolen melalui isian
(angket) yang disiapkan dan teknik dokumentasi berupa fotokopi piagam
penghargaan yang dimiliki calon peserta didik sejak Sekolah Dasar/Madrasah
| btidaiyah.

3. Nilai ujian nasional (UN) yang dicapa merupakan cerminan kemampuan
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4. akademik mata pelgaran tertentu berstandar nasional. Prestasi belgjar dapat
sebagal pertimbangan untuk pemilihan dan penetapan peminatan peserta didik.
Diasumsikan bahwa peserta didik tidak mengalami kecelakaan fisik atau psikis
dan kebiasaan belgjar tetap dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan, maka
nilai UN tepat sebagai pertimbangan penetapan peminatan peserta didik sesuai
kelompok mata pelajarannya. Nilai UN diperoleh melaui teknik dokumentasi
berupa fotokopi daftar nilai UN dan daftar isian (angket) yang disiapkan.

5. Pernyataan Minat Peserta Didik dalam belgar tinggi ditunjukkan dengan
perasaan senang yang mendalam terhadap peminatan tertentu (mata pelajaran,
bidang studi keahlian, program studi keahlian, kompetens keahlian)
berkontribusi positif terhadap proses dan hasil belgjar. Peserta didik merasa
senang, antusias, tidak merasa cepat |elah, sungguh-sungguh dalam mengikuti
pembelgaran di sekolah maupun aktivitas belgjar di rumah disebabkan
memiliki minat yang tinggi terhadap apa yang dipelajarinya. Pernyataan minat
dapat secara tertulis. Pernyataan mencerminkan apa yang diinginkan dan
merupakan indikasi akan kesungguhan dalam belgjar sebab aktivitas belgar
berkaitan erat dengan minatnya.

6. Cita-cita peserta didik untuk studi lanjut, pekerjaan, dan jabatan erat
hubungannya dengan potensi yang dimilikinya dan dipengaruhi oleh hasil
pengamatan terhadap figur dan keberhasilan seseorang/sekelompok dalam
kehidupannya. Di samping itu, atas dasar informasi yang diperoleh baik secara
langsung maupun tidak langsung juga berpengaruh terhadap munculnya cita-
cita peserta didik. Informasi yang jelas dan prospesktif juga dapat merangsang
munculnya cita-cita. Keinginan yang kuat untuk mencapai bidang studi lanjut,
jabatan, dan pekerjaannya sangat berpengaruh positif terhadap aktivitas belgjar.
Sinkronisasi antara cita-cita dengan potensi peserta didik dan prestasi yang
dicapai dengan kesempatan belgar untuk mencapa cita-cita, dapat
menumbuhkan semangat belgjar yang dipilihnya.

7. Perhatian orang tua, fasilitas dan latar belakang keluarga berpengaruh positif
terhadap kesungguhan-ketekunan-kedisiplinan dalam belgjar. Restu orang tua
merupakan kekuatan spiritual yang dapat memberikan kemudahan yang
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dirasakan oleh peserta didik dalam belgjar dan mencapai keberhasilan belgar.
Anak mempunya hubungan emosional dengan orang tua, juga berkaitan
dengan semangat belgar. Intensitas hubungan orang tua dengan anak dapat
menumbuhkan motivasi belgjar yang berdampak kualitas proses dan hasil
belgjar. Namun disadari bahwa yang belgjar adalah anak, dan orang tua sebatas
mengharapkan hasil belgjar anak dan memfasilitas belgjar.  Untuk itu,
perhatian, fasilitasi, dan harapan orang tua terhadap peminatan peserta didik
penting dipertimbangkan, namun bukan sebagai penentu peminatan. Bila
terdapat perbedaan antara peminatan peserta didik dengan orang tua, maka
yang perlu dikaji lebih mendalam adalah prospek peminatan dan kesigpan
belgjar anak. Orang tua diharapkan lebih pada memberikan dukungan atas
pilihan peminatan putra-putrinya. Namun demikian, guru BK/Konseor
hendaknya cermat dalamn berdialog dengan orangtua tentang penempatan
peminatan peserta didiknya, apalagi orang tua yang bersangkutan sangat
berharap atas pilihan peminatan putra-putrinya.

8. Diteks potensi menggunakan instrumen tes psikologis atau tes peminatan bagi
calon peserta didik/peserta didik yang sudah diterima tentang bakat dan minat
dapat dilakukan oleh tim khusus yang memiliki kemampuan dan kewenangan.
Hasil diteks potensi dapat diperoleh kecenderungan peminatan peserta didik.
Rekomendasi peminatan berdasarkan diteksi menggunakan instrumen tes
psikologis dapat dipergunakan sebaga pertimbangan bila terjadi kebimbangan
dalam penempatan peminatan peserta didik. Pelaksanaan diteks: menggunakan
instrumen tes psikologis yang standar dilakukan oleh tenaga ahli atau tes
peminatan yang dikembangkan oleh guru BK/Konselor. Hasil diteksi potens
peserta didik dapat menggunakan hasil diteksi pada saat di SMP/MTS, hasil tes
peminatan yang diselenggarakan di SMA/MA atau SMK atau dengan data hasil
tes peminatan yang diselenggarakan di SMA/MA atau SMK.

2.6. Basis Data
Basis data adalah suatu susunan/kumpulan data operasional lengkap dari

suatu organisasi/perusahaan yang diorganisir/dikelola dan disimpan secara
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terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu menggunakan komputer
sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang diperlukan pemakainya
(Marlinda, 2004).

Sedangkan sistem basis data adalah suatu sistem menyusun dan mengelola
record-record menggunakan komputer untuk menyimpan atau merekam serta
memelihara data operasional lengkap sebuah organisasi/perusahaan sehingga
mampu menyediakan informasi yang optimal yang diperlukan pemakai untuk
proses mengambil keputusan.

Keuntungan sistem basis data adal ah:

1. Mengurangi kerangkapan data, yaitu data yang sama disimpan dalam berkas
data yang berbeda-beda sehingga update dil akukan berulang-ulang

2. Mencegah ketidakkonsistenan

w

Keamanan data dapat terjaga, yaitu data dapat dilindungi dari pemaka yang
tidak berwenang

Integritas dapat dipertahankan

Data dapat dipergunakan bersama-sama

Menyediakan recovery

Memudahkan penerapan standarisasi

Data bersifat mandiri (data independence)

© o N o 0 &

Keterpaduan data terjaga, memelihara keterpaduan data berarti data harus
akurat. Hal ini sangat erat hubungannya dengan pengontrol an kerangkapan data
dan pemeliharaan keselarasan data.

Sedangkan kerugian sistem basi s data adal ah:

1. Diperlukan tempat penyimpanan yang besar

2. Diperlukan tenaga yang terampil dalam mengelola data

3. Perangkat lunaknya mahal

4. Kerusakan di sistem basis data dapat mempengaruhi departemen yang terkait.

2.7. Data Flow Diagram (DFD)
DFD digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau

sistem baru yang akan dikembangkan secara logika. DFD berfungsi untuk
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menggambarkan proses aliran data yang terjadi di dalam sistem dari tingkat yang
tertinggi sampa yang terendah, yang memungkinkan kita untuk melakukan
dekomposisi, mempartis atau membagi sistem kedalam bagian-bagian yang lebih
kecil dan yang lebih sederhana (Hartono, 1999:684).

DFD adalah alat pembuatan model yang memungkinkan profesional sistem
untuk menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan proses fungsional yang
dihubungkan satu sama lain dengan alur data, baik secara manual maupun
komputerisasi. DFD ini sering disebut juga dengan nama bubble chart, bubble
diagram, model proses, diagram alur kerja, atau model fungsi. DFD ini adalah
salah satu alat pembuatan model yang sering digunakan, khususnya bila fungsi-
fungsi sistem merupakan bagian yang lebih penting dan kompleks dari pada data
yang dimanipulasi oleh sistem. Dengan kata lain, DFD adalah aat pembuatan
model yang memberikan penekanan hanya pada fungsi sistem. DFD ini
merupakan ala perancangan sistem yang berorientasi pada alur data dengan
konsep dekomposis dapat digunakan untuk penggambaran analisa maupun
rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem kepada
pemakai maupun pembuat program. Berikut merupakan simbol-simbol DFD.

DFD menurut Gane dan Sarson, digambarkan dengan menggunakan empat
simbol seperti pada Tabel 2.2.

Tabe 2.2 Simbol DFD Menurut Gane dan Sar son (1979)

b 4 o
= dwbl | S mpn Sl

—|| Enfiths Ekstaiisl

-
-
- -
| | wwipdin Forumpannn Teane

Tingkatan — tingkatan pada DFD adalah sebagai berikut:
1. Diagram konteks: Diagram ini adalah diagram level tertinggi dari DFD yang

menggambarkan hubungan sistem dengan lingkungannya.
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2. Diagram level zero: Diagram ini adalah dekomposis dari diagram konteks.
Merupakan diagram yang menggambarkan proses-proses utama sistem dan alur
datanya.

3. Diagram level satu: Diagram ini merupakan dekomposisi dari diagram level
zero.

4. DFD level dua,tiga, ...: Diagram ini merupakan dekomposisi dari level
sebelumnya.

5. Entity Relationship Diagram: Model Entity Relationship adalah suatu
penyajian data dengan menggunakan Entity dan Relationship.

2.8. Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut salah satu para ahli, Brady dan Loonam (2010), ERD merupakan
teknik yang digunakan untuk memodelkan kebutuhan data dari suatu organisasi,
biasanya oleh System Analys dalam tahap analisis persyaratan proyek
pengembangan sistem. Sementara seolah-olah teknik diagram atau alat peraga
memberikan dasar untuk desain database relasional yang mendasari sistem
informasi yang dikembangkan. ERD bersama-sama dengan detail pendukung
merupakan model data yang pada gilirannya digunakan sebagal spesifikasi untuk
database.

Model Entity Relationship diperkenalkan pertama kali oleh P.P Chen pada
tahun 1976. Mode ini dirancang untuk menggambarkan persepsi dari pemakai
dan berisi obyek-obyek yang disebut entity dan hubungan antar entity-entity yang
disebut relationship. Pada model ER ini semesta data yang ada dalam dunia nyata
ditransformasikan dengan memanfaatkan perangkat konseptual menjadi sebuah
diagram, yaitu Entity Relationship (ER).

Ada dua notas untuk ERD: Crow's Foot dan Chen's. Notas Crow’s Foot
diusulkan oleh Gordon Everest, awalnya disebut Inverted Arrow. Menurut notasi
ini, entitas diwakili oleh persegi panjang yang beris namanya. Nama entitas harus
unik dalam model ini. Dalam hal ini, nama entitas adalah nama jenis, bukan
contoh spesifik dari jenisini. Perwakilan konkret dari entitas disebut oleh instance
entitas. Crow’s Foot diagram merepresentasikan entitas sebagai kotak dan
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hubungan sebagai garis di antara kotak. Bentuk yang berbeda di ujung garis
mewakili hubungan kardinalitas.

Diagram Entity-Relationship melengkapi penggambaran grafik dari struktur
logika. Dengan kata lain Diagram E-R menggambarkan arti dari aspek data seperti
bagai mana entity-entity, atribut-atribut, dan relationship-relationship disajikan.
Dalam pembentukan ERD terdapat 4 komponen yang akan dibentuk yaitu:

1. Entitas
Entitas adalah segala sesuatu yang dapat digambarkan oleh data. Entitas juga
dapat diartikan sebagal individu yang mewakili sesuatu yang nyata
(eksistensinya) dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain (Fathansyah, 1999).
Entitas digambarkan dengan bentuk persegi. Simbol entitas terdapat pada
Gambar 2.2.

Enkty
|l mifnboke s iwld

| Em ity
Inbinbs = £ 2 =k aai b idiamin e

En iy
mitn bt i b wlfE b oot
I ik Ir

Gambar 2.2 Simbol Entitas

2. Atribut
Atribut merupakan pendeskripsian karakteristik dari entitas. Dalam notasi
Crow’s Foot, aribut dituliskan dalam kotak atribut di bawah kotak entitas.

3. Hubungan (Relasi/Relationship)
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Relas menunjukkan adanya hubungan diantara sejumlah entitas yang berasal
dari himpunan entitas yang berbeda. Simbol hubungan/relasi terdapat pada
Gambar 2.3.

Ralationskips
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Gambar 2.3 Simbol Hubungan/Relasi
4. Dergjat Relasi Atau Kardinalitas Rasio
Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi
dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Adapun kardinalitasnya:
a. Satu ke Satu (One to One)
Setiap anggota entitas A hanya boleh berhubungan dengan satu anggota
entitas B, begitu pula sebaliknya.
Contoh':

14 h A [ alhy e it o kan on ane dde st &
. relatinpship aesl gif o or = omiFE gther

& nreemmdenl) cee motatkon on Bk skdem

Gambar 2.4 Simbol KardinalitasOne To One

b. Satu ke Banyak atau Banyak ke Satu (One to Many atau Many to One)
Setiap anggota entitas A dapat berhubungan dengan lebih dari satu anggota
entitas B tetapi tidak sebaliknya.

Contoh :
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Gambar 2.5 Simbol KardinalitasMany To One

c. Banyak Ke Banyak (Many to Many)
Setiap entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas himpunan entitas

B dan demikian pula sebaliknya.
Contoh :
[SL S I  SE
ke 1w Hrsu gh oy en Bedh sideel a s len sk
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Gambar 2.6 Simbol Kardinalitas Many To Many

2.9. Pengujian Blackbox

Menurut Pressman (2002:551), pengujian blackbox berfokus pada persyaratan
fungsional perangkat lunak. Dengan demikian, pengujian blackbox
memungkinkan perekayasa perangkat lunak mendapatkan serangkaian kondisi
input yang sepenuhnya menggunakan semua persyaratan fungsional untuk suatu
program. Pengujian blackbox bukan merupakan alternatif dari teknik whitebox,
tetapi merupakan pendekatan komplementer yang kemungkinan besar mampu
mengungkap kelas kesalahan daripada metode whitebox.

Pengujian blackbox berusaha menemukan kesalahan dalam kategori sebagai
berikut :



Fungs — fungsi yang tidak benar atau hilang,

Kesalahan interface,

Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal,
K esalahan kinerja,

Inisialisas dan kesalahan terminasi.

o W DN B

2.10. SkalaLikert

Pengertian atau definisi Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk
mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai
sebuah peristiwa atau fenomena sosial, berdasarkan definis operasional yang
telah ditetapkan oleh peneliti. Skalaini merupakan suatu skala psikometrik yang
biasa diaplikasikan dalam angket dan paling sering digunakan untuk riset yang
berupa survei, termasuk dalam penelitian survel deskriptif.

Penggagas dan pencipta skala likert adalah Rensis Likert asal Amerika
Serikat yang menerbitkan suatu laporan yang menjelaskan penggunaannya.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan Skala Likert, variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Dalam pengukuran
bidang pendidikan, skala Likert juga sering digunakan, selain juga skala
Guttman, semantik Diferensial, Rating scale, dan skala Thurstone. Bentuk
jawaban skala Likert antara lain: sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju,
dan tidak setuju. Selain itu, jawaban setiap item instrumen yang menggunakan
Skala Likert bisa juga mempunyai gradas dari sangat positif sampa sangat
negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain: Sangat Penting (SP), Penting
(P), Ragu-ragu (R), Tidak Penting (TP), Sangat Tidak Penting (STP).

2.11. Website

Website adalah suatu halaman web yang saling berhubungan yang
umumnya berada pada peladen yang sama berisikan kumpulan informasi yang
disediakan secara perorangan, kelompok, atau organisasi. Sebuah situs web
biasanya ditempatkan setidaknya pada sebuah server web yang dapat diakses
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melalui jaringan internet. “Website atau disingkat web, dapat diartikan
sekumpulan halaman yang terdiri dari beberapa laman yang beris informasi
dalam bentuk data digital baik berupa text, gambar, video, audio, dan animasi
lainnyayang disediakan melalui jalur internet. Lebih jelasnya, website merupakan
halaman-halaman yang berisi informasi yang ditampilkan oleh browser seperti
Mozla Firefox, Google Chrome atau yang lainnya.” (Rohi Abdulloh, 2016)

2.12. PHP

Menurut Agus Saputra (2011) PHP.atau yang memiliki kepanjangan PHP
Hypertext Preprocessor merupakan suatu bahasa pemrograman yang difungsikan
untuk membangun suatu website dinamis. PHP menyatu dengan kode HTML,
maksudnya adalah beda kondis. HTML digunakan sebagai pembangun atau
pondasi dari kerangka layout web, sedangkan PHP difungsikan sebaga prosesnya
sehingga dengan adanya PHP tersebut, web akan sangat mudah di-maintenance.

PHP berjalan pada sisi server sehingga PHP disebut juga sebagai bahasa
Server Side Scripting. Artinya bahwa dalam setiap/untuk menjalankan PHP, wajib
adanya web server. PHP ini bersifat open source sehingga dapat dipakai secara
cuma-cuma dan mampu lintas platform, yaitu dapat berjalan pada sistem operasi
Windows maupun Linux. PHP juga dibangun sebagai modul pada web server
apache dan sebagai binary yang dapat berjalan sebagai CGlI.

2.13. XAMPP

Menurut Yogi Wicaksono (2008:7) “XAMPP adalah sebuah software yang
berfungsi untuk menjalankan website berbasis PHP dan menggunakan pengolah
data MySQL dikomputer local”. XAMPP berperan sebagai server web pada
komputer. XAMPP juga dapat disebut sebuah CPanel Server Virtual, yang dapat
membantu untuk melakukan preview sehingga dapat memodifikasi website tanpa

harus online atau terakses dengan internet.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Studi Pendahuluan
3.1.1.Lokas Penelitian

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Jurusan Menggunakan Metode
SMART ini mengambil lokasi pada SMAN-1 Palangka Raya yang terletak di Jl.
Ais Nasution No.2, Langkai, Kec. Pahandut, Kota Palangka Raya, Kalimantan
Tengah 74874.

3.1.2.Alat dan Bahan
Adapun aat dan bahan yang diperlukan dalam merancang dan membangun
perangkat lunak ini meliputi sebagal berikut:

1. Laptop dengan spesifikas Pentium(R) Dual-Core CPU T4200 @ 2.00
GHz dengan RAM 2 GB serta sistem operasi yang digunakan berbasis
Microsoft Windows 7.

2. Perangkat lunak yang digunakan dalam pembatan website ini adalah
sebagal berikut:

a. MySQL sebagai database server.

b. XAMMP sebagai server.

c. PHP sebaga bahasa pemrograman.

d. Sublime Text sebagal web editor.

e. Edraw Max sebagal penggambaran desain sistem.

3. Untuk perancangan sistem menggunakan model prosedur waterfall yang
terdiri dari:

a. Andisis kebutuhan menggunakan tabel spesifikas kebutuhan
fungsional, Data Flow Diagram (DFD) dan tabel spesifikasi proses,
Entity Relationship Diagram (ERD), serta struktur tabel.

b. Desain navigas menggunakan desain antar muka (interface).

c. Pengujian dengan menggunakan black box

36



3.2.Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan terdiri 2 (dua) metode yaitu
sebagal berikut:
1. Metode Lapangan (Field Research)

Metode ini dilakukan secara langsung untuk mengumpulkan data yang

berhubungan dengan SMAN-1 Paangka Raya. Data-data tersebut

dikumpulkan dengan melalui beberapa cara sebagai berikut:

a. Observasi (Pengamatan Langsung)
Penulis melakukan pengamatan langsung ke tempat objek pembahasan
yang ingin diperoleh yaitu melaui bagian-bagian terpenting dalam
pengambilan data yang diperlukan. Pengambilan data dilakukan pada
SMAN-1 Palangka Raya.

b. Wawancara (Interview)
Penulis melakukan wawancara (interview) secara langsung kepada
pihak sekolah yaitu SMAN-1 Palangka Raya untuk mendapatkan
penjelasan dari permasalahan untuk dipastikan bahwa data yang
diperoleh atau yang dikumpulkan benar-benar data akurat.

2. Metode Kepustakaan (Library Research)
Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data berupa buku-buku
pengetahuan dan jurnal-jurna dari internet yang berkaitan dengan

permasal ahan yang diambil.

3.3. Metode Pengembangan Sistem

Metodologi  pengembangan dalam pembuatan sistem informas
menggunakan System Development Life Cycle (SDLC) berfungs untuk
menggambarkan tahapan-tahapan utama dan langkah-langkah dari proses
pengerjaan proyek secara keseluruhan. Untuk perancangan Sistem Pendukung
Keputusan Pemilihan Jurusan pada SMAN-1 Palangka Raya Menggunakan
Metode SMART ini model SDLC yang digunakan adalah waterfall system
menurut Sommerville (2011 : 30). Metode waterfall memiliki beberapa tahapan
yang dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut:
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Gambar 3.1 Diagram Alur M etodologi Waterfall
Sumber : Waterfall (Sommerville, 2011)

1. Requirements Definition
Pada tahap ini penulis melakukan analisis sistem yang sedang
berjalan, melakukan wawancara langsung kepada pihak sekolah mengenai
permasalahan yang ada, merancang batasan sistem serta kebutuhan yang
diperlukan untuk pembuatan sistem. Kemudian penulis memberikan sistem

usulan dari masalah yang ada untuk dibuatkan sistem yang baru.

2. System and Software Design
Dari usulan sistem yang baru, pada tahap ini penulis melakukan
perancangan sistem mula dari desain sistem menggunakan DFD, desain
interface hingga desain database menggunakan ERD berdasarkan hasil
analisis pada tahap sebelumnya hingga menjadi suatu arsitektur sistem
berdasarkan persyaratan yang telah disepakati dengan pihak sekolah.

3. Implementation and Unit Testing
Pada tahap ini penulis merealisasikan rancangan sistem pada tahap
sebelumnya ke dalam bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL
menjadi suatu unit program. Kemudian unit program yang telah dibuat tadi
dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah program sudah berjalan
sesuai dengan yang diharapkan penulis.
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4. Integration and System Testing
Setelah pengujian unit program, pada tahap ini penulis melakukan
pengujian kembali terhadap tiap-tiap unit program menjadi satu kesatuan
program hingga sesuai dengan yang diharapkan. Penulis melakukan

pengujian menggunakan jenis pengujian blackbox.

5. Operation and Maintenance

Setelah sistem selesai diuji dan kemudian diberikan ke pengguna
sistem (dalam hal ini pengguna sistem adalah pihak sekolah), pada tahap
ini pihak sekolah mula mengoperasikan sistem. Sehingga penulis hanya
melakukan hingga tahap Integration and System Testing saja. Namun
dalam kurun waktu tertentu, sistem akan dievaluasi kembali untuk
dilakukan pengembangan sistem seperti penambahan fitur dan fungsi baru,
maupun memperbaiki error yang tidak ditemukan pada saat pembuatan

ataupun pengujian sistem.

34. Metode SMART (Simple Multi Atribut Rating Technique)
Berikut contoh data Siswa yang mengikuti pemilihan penjurusan
Datal: Nama : Heldawati

NIS 012021

Tabel 3.1 Contoh Hasil Pengisian Kuisioner oleh Sisva SMAN-1 Palangka

Raya
No | Jurusan Kriteria Penjurusan
Cl|C2|C3|C4|C5|C6 C7 c8
1 |IPA 80 |80 |75 |70 |70 |75 |Ya Keinginan Sendiri
IPS 80 |85 |70 |76 |75 |70 | Tidak Disuruh Ortu
3 |Bahasa |80 |90 (80 |77 |70 |90 |Ya Kenginan Sendiri

Dari hasil pengisian data kuisoner diatas nilai dari masing-masing kriteria

akan diubah menjadi seperti table yang ada dibawah ini:
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Tabd 3.2 Tabd Kriteria, Pilihan Jawaban Kriteriadan Nilai Mutu Pilihan

Jawaban Kriteria

No Kriteria Pilihan Jawaban Nilai Mutu Pilihan
Penjurusan Kriteria Jawaban Kriteria.
81-100 4
1 Nila Rata-rata |PA, 71-80 3
IPS, Bahasa
Indonesia KELAS 61-70 2
VIl (C1)
45-60 1
81-100 4
2 Nilai Rata-rata | PA, 71-80 3
IPS, Bahasa
Indonesia KELAS 61-70 2
VIl (C2)
45-60 1
81-100 4
Nilai Rata-rata | PA,
3 IPS, Bahasa 71-80 3
Indonesia KELAS
IX (C3) 61-70 2
45-60 1
81-100 4
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No Kriteria Pilihan Jawaban Nilai Mutu Pilihan
Penjurusan Kriteria Jawaban Kriteria.
4 Nilai Rata-rata 71-80 3
MATEMATIKA,
SEJARAH, Bahasa 61-70 2
Inggris KELAS VII
(C4) 45-60 1
81-100 4
5 Nilal Rata-rata 71-80 3
MATEMATIKA,
SEJARAH, Bahasa 61-70 2
InggrisKELAS VI
(Co) 45-60 1
81-100 4
Nilal Rata-rata
6 MATEMATIKA, 71-80 3
SEJARAH, Bahasa
Inggris KELAS VII 61-70 2
(C6)
45-60 1
7 Minat (C7) Ya 4
Tidak 1
Keinginan Sendiri 4
8 Alasan (C8) Disuruh Orang 3
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No Kriteria Pilihan Jawaban Nilai Mutu Pilihan
Penjurusan Kriteria Jawaban Kriteria.
Tua
Ikut Teman 2
Coba-coba 1
+ (.- (.- ()

Sebelum data dihitung menggunakan metode SMART, data nilai pada Tabel
3.1 harus dilakukan pembobotan nilai terlebih dahulu. Berikut Tabel 3.3 yang
merupakan pembobotan nilai untuk masing-masing kriteria.

Tabd 3.3 Tabel BOBOT tiap Alternatif/Kriteria

Kode Kriteria/Alter natif Bobot
C1 | Nila rata-ratapelgaran IPA, IPS, B.Indo Kelas VI 10
C2 | Nilal ratarrata pelgaran |PA, IPS, B.Indo Kelas V11 10
C3 | Nilai rata-rata pelgaran IPA, IPS, B.Indo Kelas 1 X 10
C4 | Nilai rata-rata pelgaran Matematika, Sejarah, B.Inggris Kelas VI 10
C5 | Nilai rata-rata pelgjaran Matematika, Segjarah, B.Inggris Kelas V111 10
C6 | Nilai rata-rata pelgjaran Matematika, Sgjarah, B.InggrisKelas IX 10
C7 | Minat 25
C8 | Alasan 15

TOTAL 100

Langkah Perhitungan metode SMART :

sesuai dengan ketentuan padatabel 3.2.

1. Mengubah nilai Kriteria penjurusan menjadi Nila Mutu Tiap Jawaban
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Tabel 3.4 Tabel Nilai Mutu Tiap Jawaban Hasil Pengisian Kuisioner

oleh Siswa
No | Jurusan Kriteria Penjurusan
Cl | C2|C3|C4|C5]|C6 C7 C8
1 [IPA 3 3 |3 (2 |2 |3 4
2 |IPS 3 4 (2 |3 |3
3 |Bahasa |3 4 |3 |3 |2 |4 4

2. Normalisas Bobot tiap Kriteria ZW—V;
j

Tabel 3.5 Normalisas BOBOT tiap Alternatif/Kriteria

Kode Kriteria/Alternatif Bobot Normalisas HASIL
Cl | Nilai rata-rata pelgjaran | PA, 10 Y 0,1
10+10+10+10+10+10+25+15
IPS, B.Indo Kelas VI
C2 | Nilai rata-rata pelgjaran IPA, 10 10 0,1
10+10+10+10+10+10+25+15
IPS, B.Indo Kelas Vi1
C3 | Nilai rata-rata pelgjaran | PA, 10 ) 0,1
10+10+10+10+10+10+25+15
IPS, B.Indo Kelas IX
C4 | Nila rata-rata pelgjaran 10 10 0,1
10+10+10+10+10+10+25+15
Matematika, Sgjarah, B.Inggris
Kelas VIl
C5 | Nila rata-ratapelgjaran 10 10 0,1
10+10+10+10+10+10+25+15
Matematika, Sejarah, B.Inggris
Kelas VIII
C5 | Nilai rata-ratapelgjaran 10 10 0,1
10+10+10+10+10+10+25+15
Matematika, Sejarah, B.Inggris
Kelas VIII
C6 | Nilai rata-rata pelgjaran 10 10 0,1

Matematika, Sejarah, B.Inggris
Kelas IX

10+10+10+10+10+10+25+15




C7 | Minat 25 25 0,25
10+10+10+10+10+10+25+15
C8 | Alasan 15 15 0,15
10+10+10+10+10+10+25+15
TOTAL 100 1
3. Menghitung Nilai Utility untuk setiap kriteria masing-masing :
@) =
Keterangan:
a. u;(a;) =Nila utility kriteria ke-1 untuk kriteria ke-i
b. C,u:i = Nila Kriteriake-i
C. Cmin = Nila Kriteria Minimal
d. Cnaxr = Nila KriteriaMaksimal
Tabel 3.6 Menentukan Nilai Utility Jurusan IPA, IPS, dan Bahasa
Kriteria Penjurusan
I PA
Kriteria CH Cc2 @n c4 C5 C6 Cc7 C8
Nilai 3 3 8 2 2 3 4 4
Kriteria
UTILITY 100 100 100 100 100 100 100 100
3-2) (3-2) (3-2) 2-2) 2-2) (B3-2) (-2 (-2
(4-2) (4-2) (4-2) (4-2) (4-2) (4-2) (4-2) (4-2)
Nilai 50 50 50 0 0 50 100 100
Akhir
Kriteria Penjurusan
IPS
Kriteria C1 Cc2 C3 c4 C5 C6 Cc7 C8
Nilai 3 4 2 3 3 2 1 3
Kriteria
UTILITY 100 100 100 100 100 100 100 100
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G-D ) -1 G-D G-D -1 a-n G-D
(4-1) (4-1) (4-1) (4-1) (4-1) (4-1) (4-1) 4-1)
Nilai 67 100 33 67 67 33 0 67
Akhir
Kriteria Penjurusan
BAHASA
Kriteria C1 Cc2 C3 C4 C5 C6 c7 C8
Nilai 3 4 3 3 2 4 4 4
Kriteria
UTILITY 100 100 100 100 100 100 100 100
(3-2) (3-2) (3=2) (3-2) (2-2) (3-2) (4-2) (4-2)
(4-2) (4-2) (4-2) (4-2) (4-2) 4-2) (4-2) (4-2)
Nilai 50 50 50 50 0 50 100 100
Akhir
4. Menghitung nilai akhir masing-masing
U(ay) = Xjeq wiug(ay)
Keterangan :
a U(a;) =Nila total Alternatif
b. w; = Hasil dari normalisasi bobot Kriteria
c. u;(a;) =Hasl penentuan nilai Utility
Tabd 3.7 Perhitungan Nilai Akhir Jurusan IPA, IPS, dan Bahasa
Kriteria Penjurusan
IPA
Kriteria Cl Cc2 C3 c4 C5 C6 Cc7 C8
Perhitungan | C2* Cc2* C3* C4* C5 | C6*w; | CT*w; C8*w;
mn wa(a] W w; w; w; w;
Jj=1 50*0, | 50*0, | 50*0, | 0*0,2 | 0*0,1 | 50*01 | 100*0,25 | 100*0,1
1 1 1 5
5 5 5 0 0 5 25 15
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Nilai Akhir 60
Kriteria Penjurusan
IPS
Kriteria Cl C2 C3 C4 C5 C6 c7 C8
Perhitungan | C2* | C2*w; | C3* C4* C5* Co* Cr*w; C8*w;
mn wa(a] W w; w; w; w;
Jj=1 67*0, | 100*0, | 33*0, | 67*0, | 67*0, | 33*01 | 0*0,25 | 67*0,15
1 1 1 1
6,7 10 3,3 6,7 6,7 3,3 0 10,05
Nilai Akhir 46,75
Kriteria Penjurusan
BAHASA
Kriteria (o4]! G2 C3 c4 C5 C6 Cc7 C8
Perhitungan | C2* e o, C4* C5* | C6*w; | Cr*w; C8*w;
m _— w; w; w; w;
Jj=1 50*0, | 50*0, | 50*0, | 50*0, | 0*0,1 | 50*01 | 100*0,25 | 100*0,1
il 1 1 1 5
% 5 i 5 0 5 25 15
Nilai Akhir 65
5. Hasil dan Output Metode SMART
Tabel 3.8 Hasil dan Output metode SMART
No | Jurusan Kriteria Penjurusan
Cl|C2|C3|C4|C5|C6|C7|C8| Nilai |Peringkat
Akhir
1 |IPA 3 3 12 |2 |3 |4 |4 |60 2
2 |IPS 3 2 |3 |3 |2 46,75 | 3
3 |Bahasa |3 3 |3 |2 (4 |4 65
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3.5. Peaksanaan Tahapan Pengembangan Sistem
3.5.1.Requirement Definition

Pada tahapan ini penulis melakukan analisis sistem yang sedang berjaan di
SMAN-1 Palangka Raya. Anadisis sistem dilakukan dengan tujuan dapat
mengetahui kekurangan dan permasalahan pada sistem yang sedang terjadi. Dari
hasil analisis tersebut kemudian diberikan usulan rancangan sistem baru dan
proses yang tepat.

3.5.1.1. AnalisisSistem Lama
Pada tahap ini penulis menganalisis cara kerja sistem yang awalnya masih
berjalan secara manual. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan sistem
baru yang akan dibangun.
Adapun proses dari sistem lama pemilihan jurusan adalah sebagai
berikut:sebagai berikut:
1. Calon siswa diterima sebagai siswa baru.
2. Siswa melengkapi dan mengumpulkan berkas yang diminta untuk
penjurusan.
3. Siswamengisi formulir peminatan peserta didik.
4. Siswa mengembalikan formulir peminatan peserta didik yang sudah diisi.
5. Guru BK menentukan jurusan yang akan ditempati siswa sesuai dengan
berkas dan formulir peminatan peserta didik.
6. Guru BK mendistribusikan peserta didik baru pada setiap jurusan sesuai
dengan hasil keputusan pemilihan jurusan.
7. Siswamelakukan proses belgar menggar sesuai dengan jurusannya.
Berdasarkan proses bisnis di atas dapat diketahui aktor yang terlibat dalam
proses bisnis kegiatan pemilihan jurusan dan kegiatan yang apa sga yang
dilakukan aktor. Berikut di bawah adalah daftar nama-nama aktor yang terlibat
dalam proses bisnis kegiatan pemilihan jurusan.
1. Siswa
2. Guru BK
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Berikut Gambar 3.7 yang merupakan gambar flowchart sistem lama

pemilihan jurusan.

Sizwa Guru BK

bul ai

\ Melenglapi dan
, Mengumpulkan Berkas
'III

II". Wengisi Fomulir Peminatan /

A A
i i
\h’ar;em&lih&r Formmulir Menentuban Jurusan Sisws ,-"I
Peminstsn Sesusi Berkas dan Formulir
3 f
I —— A Mendistribusikan Siswa
”El“k“’f‘“ s ,[—A Sesuzi Hasil Femilihan
Pembslaamn I
/ Jurusan

A"

Gambar 3.2 Flowchart Sistem Lama Pemilihan Jurusan

3.5.1.2. Kesimpulan Sistem Lama
Dari analisis diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem lama pemilihan
jurusan yang berjaan pada SMAN-1 Palangka Raya terdapat kelemahan
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Guru BK melakukan penjaringan pemilihan jurusan siswa secara manual.
2. Proses pemilihan jurusan membutuhkan waktu yang cukup lama serta
rentan terjadi kesalahan dalam pemeriksaan dan penilaian.
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3.

Berkas yang digunakan untuk penjaringan pemilihan jurusan hanya nilai
ijazah SMP dan nilai raport semester 1 dan 2 kelas VII — IX serta formulir

peminatan.

3.5.1.3. AnalisisSistem Baru

Dari kekurangan sistem lama tersebut, muncul ide untuk membuat sistem

pendukung keputusan sebagai sarana untuk membantu mengatasi kekurangan dari

sistem sebelumnya.

1

Adapun proses dari sistem baru pemilihan jurusan adalah sebagal berikut:

Wakasek Bidang Kesiswaan mengakses aplikasi penjurusan siswa berbasis
web.

Wakasek Bidang Kesiswaan login pada website. Jika login gagal, maka
akan kembali ke halaman login. Jika login berhasil maka akan masuk ke
Halaman Dashboard.

3. Wakasek Bidang Kesiswaan mengelola data tahun gjaran.

Wakasek Bidang Kesiswaan mengelola data siswa ke sistem sehingga
siswa mendapatkan username dan password untuk mengakses dan
mendaftar penjurusan melalui website.

Wakasek Bidang Kesiswaan mengelola Data Berkas yang harus Di upload

oleh siswa.

6. Wakasek Bidang Kesiswaan mengelola Jurusan untuk penjurusan siswa.

8.
0.

Wakasek Bidang Kesiswaan mengelola himpunan dan pembobotan
Kriteria.

Wakasek Bidang K esiswaan mengelola waktu pendaftaran.

Wakasek Bidang Kesiswaan mengelola pengumuman panduan penjurusan.

10. Wakasek Bidang Kesiswaan melihat riwayat penjurusan siswa per-tahun

garan.

11. Wakasek Bidang Kesiswaan mengelola akun Wakasek Bidang K esiswaan.
12. Siswa mengakses aplikasi penjurusan siswa berbasis web.

13. Siswamelihat panduan pendaftaran penjurusan pada website.
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14. Siswa mengakses website penjurusan menggunakan username dan
password.

15. Siswamengisi biodata diri.

16. Siswa mengupload berkas yang diminta di website

17. Siswamengisi kriteria penjurusan dari tiap jurusan yang ada.

18. Siswa mengelola akun siswa.

19. Wakasek Bidang Kesiswaan melihat dan mengelola datatiap siswa.

20. Sistem menganalisa hasil penjurusan tiap siswa.

21. Wakasek Bidang Kesiswaan melihat laporan hasil analisa penjurusan yang
dianalisa menggunakan metode SMART.

22. Wakasek Bidang Kesiswaan mengelola pengumuman penjurusan siswa

yang telah diranking oleh sistem.

Siswa melihat pengumuman hasil penjurusan. Berikut Gambar 3.3 yang

merupakan gambar flowchart sistem baru pemilihan jurusan.
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Gambar 3.3 Flowchart Sistelm Baru Pemilihan Jurusan
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3.5.1.4. Kesmpulan Sistem Baru

Setelah melakukan analisis sistem maka akan dibangun rancangan sistem

baru untuk mengatasi kekurangan di sistem lama. Berikut adalah kesimpulan dari

sistem baru.

1. Pengguna

Pengguna yang ada di website ini yaitu sebagai: Siswa dan Wakasek

Bidang K esiswaan (admin)
2. Aktivitas Pengguna

Aktivitas yang pengguna/aktor.lakukan yaitu sebagai.
a. Wakasek Bidang Kesiswaan

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)
8)

9)

10)

11)

Login (Datalogin dan infalogin).

K elolatahun garan (Data tahun gjaran dan info tahun gjaran).
Keloladata siswa (Data siswa dan info siswa).

Kelola data Pilihan Jurusan (Data Pilihan Jurusan dan Info Pilihan
Jurusan).

Kelola himpunan dan pembobotan kriteria (Data himpunan kriteria
dan info himpunan kriteria, Data pembobotan kriteria dan info
pembobotan kriteria).

Kelola waktu pendaftaran (Data Waktu Pendaftaran dan Info Waktu
Pendaftaran).

Lihat laporan hasil analisa (Info hasil analisa).

Kelola pengumuman hasil penjurusan (Data hasil seleks dan Info
hasil seleksi).

Kelola Pengumuman Panduan Penjurusan(Data panduan dan Info
panduan).

Lihat riwayat penjurusan (info tahun garan Info siswa, info
klasifikasi).

Kelola akun wakasek bidang kesiswaan (Data pengguna dan info

pengguna).
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b. Siswa

1)
2)
3)
4)

5)

6)
7)

Melihat Pengumuman Panduan Penjurusan(lnfo panduan)

Login (Datalogin dan info login)

Mengis Biodata Diri (Data Siswa dan Info Siswa)

Mengumpulkan Berkas yang diminta (Data Berkas Siswa dan Info
Berkas Siswa)

Mendaftar Penjurusan (info klasifikas, data berkas Klasifiakasi
Penjurusan, dan info berkas Klasifiakasi Penjurusan)

Kelolaakun siswa (Data siswadan info siswa)

Melihat pengumuman hasil penjurusan (Info hasil seleksi)

3.5.2. System And Software Design
Pada tahapan ini dilakukan perancangan dasar program yang akan dibuat

sesuai dengan sasaran awal program. Perancangan dasar program meliputi

perancangan sistem, perancangan database hingga perancangan interface. Selain

itu desain sistem di sini menggunakan DFD dan ERD yang dibuat dapat

didokumentas dengan baik dan jelas.
3.4.2.1. DataFlow Diagram (DFD)
Data Flow Diagram akan menjelaskan bagaimana sistem yang akan dibuat

bekerja terutama akan menjelaskan aliran data dari suatu proses ke proses yang

lainnya melalui beberapa tahapan, seperti berikut.

1. Diagram Konteks (Context Diagram)

Pemodelan sistem menggunakan DFD diawali dengan pembuatan

Diagram Konteks. Pada diagram ini akan terlihat proses bisnis yang terjadi

dan menunjukkan entitas yang akan memberikan dan menerima informasi

ke sistem.
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Gambar 3.5 Diagram Konteks

Pada Gambar 3.5 diagram konteks, terdapat pihak terkait yang digambarkan

secara umum pada sistem, dimana pengolahan data dilakukan oleh admin. Entitas

yang terlihat pada Gambar 3.5 adalah admin bertindak sebagai penggelola sistem.

Admin inilah yang akan memberikan inputan kepada sistem berupa data login,

data siswa, data nilal raport & UN, data nilai kriteria, data kriteria, data jawaban,

data soal dan data tahun akademik. Sedangkan siswa akan memberikan inputan

kepada sistem berupa data login, data registrasi, berkas nila raport & UN seta

jawaban tes. Pengunjung hanya akan mendapatkan informasi rekomendasi

penjurusan dari sistem. Tabel 3.1 berikut merupakan definisi sistem dari diagram
konteks pada Gambar 3.5.

Tabel 3.8 Definisi Sistem Diagram Konteks

(Guru Wakasek Bagian Kesiswaan) | INPUT

No. Entitas Keterangan
_ Orang yang bertugas untuk
Admin )
1 mengelola sistem.

1. Datalogin
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No.

Entitas

K eterangan

Data Tahun Ajaran

Data Siswa

Data Pilihan Jurusan

Data Himpunan Kriteria
Data Pembobotan Kriteria
Data Sub Himpunan Kriteria
Data Waktu Pendaftaran
Data Hasil Seleksi

10. Data Panduan Penjurusan
11. DataPengguna (Admin)

© © N o 0o~ W DN

OuUTPUT

Info Login

Info Tahun Ajaran

Info Siswa

Info Pilihan Jurusan

Info Himpunan Kriteria
Info Pembobotan Kriteria
Info Sub Himpunan Kriteria
Info Waktu Pendaftaran
info Hasil Analisa

10. Info Hasil Seleksi

11. Info Panduan Penjurusan
12. Info Pengguna (Admin)

© ol N~ GRERE W N B

Siswa

Orang yang dapat menggunakan
sistem.
INPUT

1. DataLogin

2. Data Siswa




56

No.

Entitas Keterangan

3. DataBerkas
4. Data Berkas Klasifikas
Penjurusan
OUTPUT
1. Info Panduan Penjurusan
2. Info Login
Info Siswa
Info Berkas
Info Klasifikasi
Info Data Berkas Klasifikasi

o g A~ W

Penjurusan

7. Info Pengumuman Hasil

Orang yang dapat menggunakan
sistem.
OUTPUT

Info Pengumuman Hasil

Pengunjung

2. DataFlowDiagram Level 1

Penggambaran sistem DFD level-1 merupakan penjabaran dari diagram
konteks, hanya pada level ini sudah menjurus kepada suatu proses dan
merupakan gabungan secara keseluruhan yang melibatkan semua kesatuan
luar secara lengkap. DFD level-1 perancangan perangkat lunak untuk
membuat Aplikasi Penjurusan di SMAN — 1 Palangka Raya Menggunakan
Metode SMART (Smple Multi Attribute Rating Technique) Berbasis WEB
dapat dilihat pada gambar 3.6.
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Gambar 3.6 Data Flow Diagram Level 1
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a. Definisi Storange
Definis Storage digunakan untuk menjelaskan tabel apa
sgja yang digunakan dalam sistem. Berikut ini adalah Tabel definis
storage dalam membuat Aplikas Penjurusan Siswa SMAN-1
Palangka Raya berbasis web pada Tabel 3.9.

Tabd 3.9 Definis Storage

No Nama Penyimpanan Keterangan

1. | Tabel Akun (tb_akun) Tabel yang digunakan untuk tempat
menyimpan data akun wakasek
bidang kesiswaan (Admin) dan data
akun Siswa.

2. | Tabel siswa(tb_siswa) Tabel yang digunakan untuk tempat
menyimpan data siswa.

3. | Tabd tahun garan Tabel yang digunakan untuk tempat

(tb_tahun_gjaran) menyimpan data tahun garan

4. | Tabel jurusan (tb_jurusan) Tabel yang digunakan untuk tempat
menyimpan data Jurusan.

5. | Tabel kriteria (tb_kriteria) Tabel yang digunakan untuk tempat
menyimpan data kriteria dan bobot
untuk penilaian penjurusan siswa.

6. | Tabel sub kriteria Tabel yang digunakan untuk tempat

(tb_sub_kriteria) menyimpan sub kriteria atau jawaban
dari himpunan kriteria yang akan
dipilih oleh siswa

7. | Tabd dternatif kriteria Tabel yang digunakan untuk tempat

(tb_alternatif_kriteria) menyimpan hasil dari jawaban
klasifikasi penjurusan oleh siswa

8. | Tabel hasil aternatif Tabel yang digunakan untuk tempat

(tb_hasil_alternatif)

menyimpan analisis perhitungan
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No Nama Penyimpanan Keterangan

menggunakan metode SMART
9. | Tabd aternatif (tb_alternatif) Tabel yang digunakan untuk
menyimpan data hasil seleksi

penjurusan siswa.

11 | Tabel panduan penjurusan Tabel yang digunakan untuk

(tb_panduan_penjurusan) menyimpan data panduan penjurusan

b. Definisi Proses
Definis Proses digunakan untuk menjelaskan proses apa
sgja yang digunakan dalam sistem, serta menjelaskan input maupun
output yang digunakan dalam proses tersebut. Berikut ini adalah Tabel
Definisi Proses dalam pembuatan Aplikasi Penjurusan Siswa SMAN 1
Kapuas Hilir berbasis web pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Definisi Proses

No | Nama Proses Input Output Keterangan
1 | Lihat Data: Info: Proses untuk
Pengumuman melihat
1. Pengumuman | 1. Info Tahun
- pengumuman
Panduan Ajaran
_ panduan
Penjurusan 2. Info _
penjurusan dan
2. Pengumuman Pengumuman
) pengumuman
Hasil Panduan _ _
_ _ hasil penjurusan
Penjurusan Penjurusan )
_ sesuai dengan
3. Info Hasl _
_ tahun gjaran oleh
Penjurusan _ _
siswadan admin.
2 | Login Datalogin: Info login: Proses validas

1. Username 1. Loginsukses | akun wakasek
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No | Nama Proses I nput Output Keterangan
2. Password 2. Login gagal bidang kesiswaan
(Admin), dan
siswa, digunakan
untuk menjaga
keamanan sistem
3 | KelolaAkun Data: Info Data: Proses untuk
_ mengelola Data
1. Klik sub- 1. Info halaman S
yang terdiri dari
menu Kelola KelolaData _
KelolaData Siswa
Data Pengguna
dan KelolaData
Pengguna 2. Info halaman
; Pengguna
(Admin) KelolaData
2. Klik sub- Siswa
menu Kelola
Data Siswa
4 | KelolaTahun Data Info: Proses untuk
Ajaran Klik sub-menu Info Halaman mengelola Tahun
KelolaTahun Kelola Tahun gjaran untuk
Ajaran dan Ajaran dan penjurusan dan
Waktu Waktu Waktu
Pendaftaran Pendaftaran Pendaftaran
5 | KelolaJurusan | Data Info: Proses untuk
Klik sub-menu Info Halaman mengelola Jurusan

Kelola Jurusan

Kelola Jurusan

untuk penjurusan

Kelola SPK

Penjurusan

Data SPK

Penjurusan:

1. Klik sub-

menu Kelola

Info SPK

Penjurusan:

1. Info halaman
Keola

Proses untuk
mengelola Data
SPK Penjurusan

yang terdiri dari
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No | Nama Proses Input Output Keterangan
Himpunan Himpunan Kelola Himpunan
Kriteria Kriteria Kriteria, Kelola
2. Klik sub- 2. Info haaman | Sub Himpunan
menu Kelola Kelola Sub Kriteria, dan
Sub Himpunan KelolaKlasifikas
Himpunan Kriteria Penjurusan
Kriteria 3. Info halaman
3. Klik sub- Kelola
menu Kelola Klasifikasi
Klasifikasi Penjurusan
Penjurusan
7 | Lihat Klik menu Info Halaman Proses
Pengumuman | Pengumuman Pengumuman menampilkan
Riwayat Riwayat Riwayat Pengumuman
Penjurusan Penjurusan Penjurusan Riwayat
berdasarkan Berdasarkan Berdasarkan
Tahun Ajaran Tahun Ajaran Tahun Ajaran
1. Info Siswa terdiri dari biodata
2. Info Berkas | siswa, berkas yang
3. Info Tahun dikumpulkan
Ajaran siswa, info
4. Info Andlisa | analisis dari
5. Info Hasll perhitungan
Seleksi SPK,dan Info dari
Hasil Seleksi
penjurusan
8 | Kelola Data Info Proses untuk
Pengumuman | Pengumuman: Pengumuman: mengelola data
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No | Nama Proses I nput Output Keterangan
Panduan 1. Tambah 1. Pengumuman | pengumuman
Penjurusan pengumuman berhasil Panduan

2. Ubah ditambahkan | Penjurusan
pengumuman | 2. Pengumuman
3. Hapus berhasil
pengumuman diubah
3. Pengumuman
berhasi|
dihapus
9 | Mengumpulkan | Data: Info: Proses untuk
berkas 1. Berkasyang | mengumpulkan
1. Berkasyang _ .
: diupload oleh | berkas oleh siswa
diupload oleh . :
- | Siswa sesual
Siswa sesual
dengan
dengan
ketentuan
ketentuan
10 | KelolaBiodata | Data: Info: Proses untuk
Siswa - 1. Biodata mengelola atau
1. Mengis . .
i 12 berhasil di isi | mengubah Biodata
biodata diri _
_ 2. Biodatadiri diri Siswa
Siswa _ _
siswabisa
2. Menghapus _
) o dihapus
biodata diri
) 3. Biodatadiri
Siswa
siswabisa
3. Mengubah _
) . diubah
biodata diri
Siswa
11 | Daftar Data: Info Proses untuk
Klasifikas Mengisi
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No | Nama Proses Input Output Keterangan
Penjurusan Klasifikas Penjurusan Klasifikas
Penjurusan Penjurusan
(Pilihan Jurusan,
Himpunan
Kriteria, dan Sub
Himpunan
Kriteria)
11 | Lihat Klik menu Info Proses untuk
Pengumuman | Pengumuman pengumuman melihat
umum dan pengumuman
pengumuman umum dan
hasil seleksi pengumuman
hasil seleksi
12 | KelolaAkun Data Akun Info Akun Proses untuk
Siswa Siswa: Siswa: mengelola atau
- 1. Akun berhasil | mengubah akun
diubah siswa

3. Data Flow Diagram Level 2
a. Data Flow Diagram Level 2 Proses 2.0 (Kelola Akun)
DFD Level-2 Wakasek Bidang Kesiswaan Proses 2 (Kelola
Akun) didalamnya terdapat kelola data admin dan kelola akun siswa.
DFD Level-2 Proses 2.0 yaitu seperti pada Gambar 3.5.
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Gambar 3.5 Data Flow Diagram Level 2 Proses 2.0

b. Data Flow Diagram Level 2 Proses 3.0 (Kelola Data Tahun
Ajaran)
DFD Level-2 Wakasek Bidang Kesiswaan Proses 3.0 (Kelola
Data Tahun Ajaran) didalamnya terdapat kelola tahun garan dan
kelola waktu pendaftaran. DFD Level-2 Proses 3.0 yaitu seperti pada
Gambar 3.6.
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Gambar 3.6 Data Flow Diagram L evel-2 Proses 3.0

c. Data Flow Diagram Level 2 Proses 4.0 (Kelola Jurusan)
DFD level-2 Wakasek Bidang Kesiswaan Proses 4.0 (Kelola
Jurusan) didalamnya terdapat proses tambah, ubah, dan hapus jurusan.
DFD level-2 Proses 4.0 yaitu seperti Gambar 3.7.
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Gambar 3.7 Data Flow Diagram level-2 Proses 4.0

d. Data Flow Diagram Level 2 Proses 5.0 (Kelola Himpunan
Kriteria)

DFD Level-2 Wakasek Bidang Kesiswaan Proses 5.0 (Kelola
Himpunan Kriteria) didalamnya terdapat kelola pembobotan kriteria,
kelola himpunan kriteria. DFD Level-2 Proses 5.0 yaitu seperti pada
Gambar 3.8.
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Gambar 3.8 Data Flow Diagram level-2 Proses 5.0

e. Data Flow Diagram Level 2 Proses 6.0 (Kelola Sub Himpunan
Kriteria)
DFD Level-2 Wakasek Bidang Kesiswaan Proses 6.0 (Kelola
Sub Himpunan Kriteria) didalamnya terdapat Kelola Sub Himpunan
Kriteria dan Pembobotan Sub Himpunan Kriteria. DFD Level-2
Proses 6.0 yaitu seperti pada Gambar 3.9.
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Gambar 3.9 Data Flow Diagram level-2 Proses 6.0

f. Data Flow Diagram Level 2 Proses 7.0 (Kelola Pengumuman

Panduan)
DFD_Level-2 Wakasek Bidang Kesiswaan Proses 7.0 (Kelola
Pengumuman Panduan) didalamnya terdapat proses tambah, ubah, dan

hapus pengumuman panduan penjurusan. DFD Level-2 Proses 7.0

yaitu seperti pada Gambar 3.10.
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Gambar 3.10 Data Flow Diagram L evel-2 Proses 7.0

g. Data Flow Diagram Level 2 Proses 11.0 (Lihat Riwayat

Penjurusan)
DFD Level-2 Wakasek Bidang Kesiswaan Proses 11.0 (Lihat
Riwayat Penjurusan) didalamnya terdapat proses tambah, ubah, dan

hapus pengumuman panduan penjurusan. DFD Level-2 Proses 11.0

yaitu seperti pada Gambar 3.10.
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Gambar 3.11 Data Flow Diagram Level 2 Proses 11.0

4. Data Flow Diagram Level 3
a. Data Flow Diagram Level 3 Proses 2.2 (Kelola Data Siswa)
DFD Level-3 Wakasek Bidang Kesiswaan Proses 2.1.2 (Kelola
Data Siswa) didalamnya terdapat proses tambah, ubah, hapus, dan
cari siswa. DFD Level-3 Proses 2.1.2 yaitu seperti pada Gambar 3.12.
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Gambar 3.12 Data Flow Diagram L evel-3 Proses 2.1.2

b. Data Flow Diagram Level 3 Proses 3.1 (Kelola Tahun Ajaran)
DFD Level-3 Wakasek Bidang Kesiswaan Proses 3.1.1 (Kelola
Tahun Ajaran) didalamnya terdapat proses tambah, ubah, hapus dan

cari tahun garan. DFD Level-3 Proses 3.1.1 yaitu seperti pada
Gambar 3.13.
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Gambar 3.13 Data Flow Diagram L evel-3 Proses 3.1.1

c. Data Flow Diagram L evel 3 Proses4.1 (Kelola Jurusan)
DFD Level-3 Wakasek Bidang Kesiswaan Proses 4.1.1 (Kelola
Jurusan) didalamnya terdapat proses tambah, ubah, dan hapus jurusan.

DFD Level-3 Proses 4.1.1 yaitu seperti pada Gambar 3.14.
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Gambar.3.14 Data Flow Diagram.L evel-2 Proses 4.1.1

d. Data Flow Diagram Level 3 Proses 5.1 (Kelola Data Himpunan

Kriteria)

DFD Level-3 Wakasek Bidang Kesiswaan Proses 5.1.1 (Kelola
Himpunan Kriteria) didalamnya terdapat proses tambah, ubah, dan
hapus himpunan kriteria. DFD Level-3 Proses 5.1.1 yaitu seperti pada

Gambar 3.15.
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Gambar 3.15 Data Flow Diagram Level 3 Proses5.1.1

e. Data Flow Diagram Level 3 Proses 5.3 (Kelola Data Sub

Himpunan Kriteria)
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DFD Level-3 Wakasek Bidang Kesiswaan Proses 5.1.4 (Kelola
Sub Himpunan Kriteria) didalamnya terdapat proses tambah, ubah,
dan hapus sub himpunan kriteria. DFD Level-3 Proses 5.1.4 yaitu
seperti pada Gambar 3.16.
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Gambar 3.16 Data Flow Diagram Level 3 Proses5.1.4

3.4.2.2. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan dalam membangun basis
data untuk membangun hubungan dari dua atau lebih entitas/tabel. ERD terdiri
dari 2 komponen utama yaitu entitas dan relasi. Kedua komponen tersebut
diprediksikan lebih jauh melalui atribut atau properti. Hubungan antara entitas
yang terjadi didalam sistem dapat dilihat pada gambar 3.18.
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Perancangan Basis Data merupakan proses pembentukan Basis Data
yang merupakan tahapan yang sangat menentukan bagi terciptanya sistem
yang bak. Perancangan Basis Data dalam Aplikasi Penjurusan Siswa
SMAN-1 Palangka Raya berbasis Web ditunjukkan agar dalam
pengoperasian dan pengimplementasiannya, dapat dilakukan pengolahan
data yang maksimal.

Perancangan basis data Aplikasi Penjurusan Siswa SMAN-1 Palangka
Raya berbasis Web ini memiliki 10 (sepuluh) tabel, yaitu sebagai.

a. Tabel Akun
Tabel Akun.digunakan untuk menyimpan data Wakasek Bidang
Kesiswaaan dan Siswa yang mengelola Aplikasi Penjurusan Siswa
SMAN-1 Palangka Raya berbasis web. Tabel 3.11 berikut adalah
struktur tabel akun.

Tabel 3.11. Tabd Akun

No | NamaField | TipeData L ebar Keterangan
1 id_akun Int 11 Primary key
2 nama_akun Varchar 80 Not Null
3 username Varchar 45 Not Null
4 password Varchar 100 Not Null
5 Level Varchar 30 Not Null
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b. Tabel Siswva
Tabel siswa digunakan untuk menyimpan data siswa. Tabel 3.12
berikut adalah struktur tabel siswa.
Tabel 3.12. Tabel Siswa

No | NamaField TipeData | Lebar Keterangan
1 id_siswa Int 11 Primary key
2 id_akun Int 11 Not Null
3 nisn_siswa Varchar 30 Not Null
4 nama siswa Varchar 100 Not Null
5 tempat_lahir_siswa | Varchar 30 Not Null
6 tgl_lahir_siswa Date - Not Null
7 aamat_siswa Text - Not Null
8 jk_siswa Varchar 20 Not Null
9 agama_siswa Varchar 30 Not Null

c. Tabe Tahun Ajaran
Tabel tahun gjaran digunakan untuk menyimpan data tahun gjaran
dan batas waktu pendaftaran dan akhir pendaftaran penjursan. Tabel
3.13 berikut adalah struktur tabel tahun gjaran.
Tabel 3.13. Tabel Tahun Ajaran
No | NamaField TipeData | Lebar Keterangan

1 id_tahun_gjaran | Int 11 Primary key

2 tahun_garan Int 11 Not Null




No | NamaField TipeData | Lebar Keterangan
3 waktu_buka Date - Not Null
4 waktu_tutup Date - Not Null
5 Status Varchar 10 Not Null

d. Tabd Jurusan
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Tabel jurusan digunakan untuk menyimpan data jurusan. Tabel
3.14 berikut adalah struktur tabel jurusan.

Tabe 3.14. Tabel Jurusan

No | NamaFied TipeData | Lebar Keterangan
1 id_jurusan Int (Kt Primary key
2 nama_jurusan Varchar 50 Not Null
3 Ket Text - Not Null

e. Tabd Kriteria

Tabel kriteria berfungsi untuk menyimpan data bobot kriteria dari
masing-masing kriteria. Tabel 3.15 berikut adalah struktur tabel kriteria.

Tabel 3.15. Tabd Kriteria

No Nama Field TipeData L ebar Keterangan
1 id_kriteria Int 11 Primary Key
2 id_tahun_gjaran | Int 11 Foreign Key
3 id_jurusan Int 11 Foreign Key
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No Nama Field TipeData L ebar Keterangan
4 nama Kkriteria Varchar 45 Not Null
5 bobot_kriteria Double Not Null

f. Tabd Sub Kriteria

Tabel sub kriteria berfungsi untuk menyimpan data sub kriteria
dari masing-masing kriteria. Tabel 3.16 berikut adalah struktur tabel

sub kriteria.
Tabel 3.16. Tabel Sub Kriteria
No | NamaField TipeData | Lebar Keterangan
1 id_sub_kriteria Int 11 Primary key
2 nama_sub_kriteria | Varchar 45 Not Null
3 nilai_sub kriteria | Double - Not Null
4 id_kriteria Int 1 Foreign Key
g. Tabe Alternatif
Tabel aternatif berfungsi untuk menyimpan data sub kriteria dari
masing-masing kriteria yang nantinya akan masuk pada perhitungan
smart. Tabel 3.17 berikut adalah struktur tabel alternatif.
Tabel 3.17. Tabd Alternatif
No Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
1 id_alternatif Int 11 Primary key
2 id_siswa Int 11 Foreign Key




No Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
3 hasil _alternatif Double Not Null
4 ket alternatif Text Not Null
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h. Tabd Alternatif Kriteria
Tabel adternative kriteria berfungsi untuk menyimpan data
perhitungan metode smart dari masing-masing kriteria. Tabel 3.18
berikut adalah struktur-table alternatif kriteria.

Tabel 3.18. Tabda Alternatif Kriteria

No Nama Field TipeData | Lebar | Keterangan
1 id_alternatif_kriteria Int 11 Primary key
2 id_alternatif Int bl Foreign Key
3 id_sub_kriteria Int 11 Foreign Key
4 bobot_alternatif kriteria | Double - Not Null

5 hasil alternatif kriteria | Double - Not Null

i. Tabel Hasil Alternatif
Tabel hasil dternatif berfungsi untuk menyimpan data hasil
perhitungan metode smart. Tabel 3.19 berikut adalah struktur tabel hasil

aternatif.

Tabd 3.19. Tabel Hasil Alternatif
No Nama Field Lebar

Tipe Data Keterangan

1 id_hasil_kriteria Int 11 Primary key
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No Nama Field TipeData L ebar Keterangan
2 id_alternatif Int 11 Foreign Key
3 id_jurusan Int 11 Foreign Key
4 hasil kriteria Double - Not Null
5 Rank Int 3 Not Null

j.  Tabel Panduan Penjurusan

Tabel panduan penjurusan digunakan untuk menyimpan data
panduan. penjurusan yang dikelola oleh admin. Tabel 3.20 berikut

adal ah struktur tabel pengumuman.

Tabel 3.20. Tabel Panduan Penjurusan

No Nama Field Tipe Data Lebar | Keterangan
1 |id panduan_penjurusan | Int 11 Primary key
2 |id _tahun garan Int 11 Foreign Key
3 | Is_panduan Text - Not Null

2. Desain Interface

a. Halaman Menu Beranda

Gambar 3.17 Halaman awa beris tentang button Login Info
Panduan Penjurusan, Logo Awal, dan Info Pengumuman Penjurusan

Akhir.
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Pengumuman Penjurusan Login

Selamat Datang Di SPK Penjurusan SMAM-1 Palangka Raya

Panduan Penjurusan Logo

Gambar 3.17 Halaman M enu Beranda

b. Halaman Loegin
Gambar 3.18 menggambarkan halaman login yang merupakan
halaman pertama yang diakses oleh Wakasek Bidang Kesiswaan
sebagal proses awa dalam melakukan pengelolaan. Untuk melakukan
login, Wakasek Bidang Kesiswaan harus memasukkan username dan

password.

=
Lisername

|Fasswurd

Logo
. Login

kKembali Ke Home

Gambar 3.18 Halaman Login

c. Halaman Dashboard
Gambar 3.19 menggambarkan halaman dashboard dari Wakasek
Bidang Kesiswaan ketika telah berhasil login. Pada bagian sidebar
merupakan fitur yang dapat diakses oleh Wakasek Bidang K esiswaan,
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yaitu Beranda, Kelola Akun, Kelola Tahun Ajaran, Kriteria, Sub
Kriteria, Kelola Pengumuman Panduan, dan Melihat Riwayat

Penjurusan.
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Gambar 3.19 Halaman Dashboard

d. Halaman Kelola Akun Admin
Gambar 3.20 merupakan halaman kelola Akun Administrator
dimana pada halaman ini menampilkan data Admin yang mengelola

penjurusan siswa. Pada halaman ini terdapat aksi ubah data Admin.
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Gambar 3.20 Kelola Akun Admin
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e. Halaman Kelola Akun Siswa
Gambar 3.21 merupakan halaman kelola data Siswa dimana pada
halaman ini menampilkan data-data Siswa yang telah diinputkan yang
ditampung dalam database dan ditampilkan dalam bentuk tabel. Pada
halaman ini terdapat aksi tambah, ubah, cari dan hapus data Siswa
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Gambar 3.21 Kelola Akun Siswa

f. Halaman Kelola Tahun Ajaran
Gambar 3.22 merupakan halaman kelola tahun Ajaran dimana
terdapat button tambah dan ubah tahun Ajaran.
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Gambar 3.22 Halaman Kelola Tahun Ajaran
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g. Halaman Kelola Jurusan
Gambar 3.23 merupakan halaman kelola Jurusan terdapat button

tambah dan hapus Jurusan.

Bemrda Ceta hrusan
e B & Tamhbah Caala
Halola Tahur Ajaran i

3
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Gambar 3.23 Halaman Kelola Jurusan

h. Halaman Kriteria
Gambar 3.24 merupakan halaman kelola kriteria dimana pada
halaman ini menampilkan data-data kriteria beserta bobot yang telah
diinputkan, yang ditampung dalam database dan ditampilkan dalam
bentuk tabel. Pada halaman ini terdapat aksi tambah, ubah dan hapus

data kriteria
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Gambar 3.24 Halaman Kriteria
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Halaman Sub Kriteria

Gambar 3.25 merupakan halaman kelola himpunan sub kriteria.
Pada halaman ini terdapat button input himpunan sub kriteria yang
akan membawa pada halaman yang mengelola himpunan sub kriteria

seperti tambah, ubah dan hapus himpunan sub kriteria.
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Gambar 3.25 Halaman Kelola Sub Kriteria

Halaman K elola Pengumuman Panduan

Gambar 3.26 merupakan halaman kelola pengumuman panduan
dimana pada halaman ini menampilkan data pengumuman yang telah
diinputkan, yang ditampung dalam database dan ditampilkan dalam
bentuk tabel. Pada halaman ini terdapat aksi tambah, ubah dan hapus

pengumuman.
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Gambar 3.27 Halaman Riwayat Penjurusan
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Halaman Mengumpulkan Berkas

Gambar 3.28 halaman untuk siswa mengumpulkan berkas yang
telah ditentukan oleh admin
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Gambar 3.28 Halaman Mengumpulkan Berkas

Halaman Kelola Biodata Siswa
Gambar 3.29 Halaman untuk kelola biodata dengan mengisi form

sesual dengan keterangan dan button Update untuk merubah data dan
Kembali untuk kembali ke halaman menu utama
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Gambar 3.29 Halaman K elola Biodata Siswa
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n.

Halaman Pendaftaran Penjurusan
Gambar 3.30 berisi tentang informasi kriteria penjurusan sesuai
dengan jurusan dan informasi pilihan jawaban yang sesuai dengan

berkas yang telah di upload sebelumnya
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Gambar 3.30 Halaman Pendaftaran Penjurusan



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Bab IV ini akan dibahas mengenai kelanjutan pelaksanaan tahapan
pengembangan sistem yang telah dibuat pada Bab 111. Setelah desain sistem dan
perangkat lunak selesai dibuat, desain diredlisaskan ke daam bahasa
pemrograman PHP, kemudian setelah sistem selesai perlu dilakukan pengujian
terhadap website tersebut dengan tujuan untuk memastikan bahwa setiap fitur
dapat berfungsi dengan balk dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Metode
yang digunakan dalam pengujian aplikas ini adalah blackbox testing. Berikut
implementasi dan pengujian sistem pada “Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Jurusan Pada SMAN-1 Palangka Raya menggunakan Metode
SMART”.

4.1 Implementation and Unit Testing
Pada tahapan ini desain sistem yang telah dibuat sebelumnya dibuat
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL menjadi suatu
unit program.
411 Implementas Halaman Admin
1. Halaman Proses Login Admin
Gambar 4.1 menggambarkan halaman login yang merupakan
halaman "pertama yang diakses oleh Wakasek Bidang Kesiswaan
sebagal proses awa dalam melakukan pengelolaan. Untuk melakukan
login, Wakasek Bidang Kesiswaan harus memasukkan username dan

password.

Gambar 4.1 Halaman Proses L ogin Admin
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2. Halaman Kelola Akun Siswa
Gambar 4.2 menggambarkan halaman kelola akun siswa dimana
terdapat button tambah, ubah, dan hapus akun siswa. Fitur ubah atau edit
dapat digunakan untuk mengedit data akun siswa. Sedangkan untuk fitur
tambah dan hapus berfungsi untuk menambahkan dan menghapus akun
siswa

Wi
=] =
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Gambar 4.2 Halaman Kelola Akun Sisva
3. Halaman Kelola Data Tahun Ajaran
Gambar 4.3 merupakan halaman kelola tahun garan dimana
terdapat button tambah dan ubah Tahun Ajaran. Fitur ubah digunakan
untuk mengubah Tahun Ajaran. Kemudian fitur tambah digunakan

untuk menambahkan atau menginputkan Tahun Ajaran yang baru.

0o
ia

Gambar 4.3 Halaman Kelola Data Tahun Ajaran
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. Halaman Kelola Data Jurusan

Gambar 4.4 merupakan halaman kelola data jurusan dimana
terdapat button tambah, hapus, dan ubah jurusan. Fitur ubah digunakan
untuk mengubah atau mengedit jurusan. Kemudian fitur tambah dan

hapus digunakan untuk menambahkan dan menghapus jurusan.

Gambar 4.4 Halaman Kelola Data Jurusan
. Halaman Kelola Data Kriteria Penjurusan dan Bobot Kriteria
Penjurusan

Gambar 4.5 merupakan halaman kelola data kriteria penjurusan.
Pada halaman ini terdapat button input himpunan kriteria yang akan
membawa pada halaman yang mengelola himpunan kriteria seperti

tambah, ubah dan hapus himpunan kriteria.

[ ] s ]
Gambar 4.5 Halaman Kelola Data Kriteria Penjurusan dan Bobot

Kriteria Penjurusan
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6. Halaman Kelola Data Sub Kriteria Penjurusan dan Nilai Sub
Kriteria
Gambar 4.6 merupakan halaman kelola data sub kriteria
penjurusan. Pada halaman ini terdapat button input himpunan sub
kriteria yang akan membawa pada halaman yang mengelola himpunan
sub kriteria seperti tambah, ubah dan hapus himpunan kriteria.

:
b

‘Gambar 4.6 Halaman Kelola Data Sub Kriteria Penjurusan dan
Nilai Sub Kriteria
7. Halaman Lihat Riwayat Hasil Penjurusan
Gambar 4.7 merupakan halaman untuk melihat riwayat penjurusan.
Riwayat penjurusan yang ada berisi tentang info tahun gjaran, info siswa,
info berkas, info analisa perhitungan metode SMART, hasil perhitungan

metode SVIART, dan info jurusan.

Gambar 4.7 Halaman Lihat Riwayat Hasil Penjurusan
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8. Halaman Kelola Data Pengumuman Panduan Penjurusan

Gambar 4.8 merupakan halaman kelola pengumuman umum
dimana pada halaman ini menampilkan data pengumuman yang telah
diinputkan, yang ditampung dalam database dan ditampilkan dalam
bentuk tabel. Pada halaman ini terdapat aksi tambah, ubah dan hapus
pengumuman. Fitur ubah digunakan untuk mengubah pengumuman
sedangkan fitur hapus untuk menghapus pengumuman. Kemudian
terdapat fitur tambah pengumuman yang digunakan untuk

menambahkan atau menginputkan pengumuman yang baru.

Gambar 4.8 Halaman Kelola Data Pengumuman Panduan

Penjurusan

4.1.2 Implementasi Halaman Siswa
1. Halaman ProsesLogin Siswa
Gambar 4.9 menggambarkan halaman login yang merupakan
halaman pertama yang diakses oleh siswa sebagali proses awal ketika
ingin masuk ke sistem. Untuk melakukan login, mahasiswa harus

memasukkan username dan password.
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Gambar 4.9 Halaman Proses L ogin Siswa
2. Halaman Kelola Biodata Siswa
Gambar 4.10 menggambarkan halaman kelola biodata siswa. Pada

halaman ini siswa dapat mengubah biodata dari masing- masing siswa.

hboand Senin

Gambar 4.10 Halaman Kelola Biodata Siswa
3. Halaman Proses Daftar Penjurusan
Gambar 4.11 menggambarkan halaman pendaftaran penjurusan yang
diisi oleh siswa.
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Gambar 4.11 Halaman Proses Daftar Penjurusan
4. Halaman Lihat Pengumuman Hasi| Penjurusan

Gambar 4.12 menggambarkan halaman pengumuman hasil penjurusan

siswa.
Haadl Perusssan Tofun 2021
e 1 = fawr

Gambar 4.12 Halaman Lihat Pengumuman Hasil Penjurusan
5. Halaman Lihat Panduan Penjurusan
Gambar 4.13 menggambarkan halaman panduan pendaftaran

penjurusan di website penjurusan siswa.
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Gambar 4.13 Halaman Lihat Panduan Penjurusan

4.2 Integration and System Testing

Pada tahap ini sistem yang telah dibuat akan dilakukan pengujian. Pengujian
sistem ini dilakukan dengan metode Blackbox Testing. Pengujian dilakukan oleh
penulis untuk membuktikan bahwa “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Jurusan Pada SMAN-1 Palangka Raya menggunakan Metode SMART” yang
dibuat telah berfungsi dengan baik dengan mengetahui kebenaran fungsi dan alur
program. Berikut beberapa proses yang akan dilakukan pengujian yaitu:

1. Kegiatan yang dilakukan oleh Admin.
2. Kegiatan yang dilakukan oleh Siswa.

Metode dengan menggunakan blackbox testing ini akan memfokuskan pada
keperluan fungsional. Karena itu uji coba blackbox memungkinkan pengembang
software untuk membuat kumpulan kondisi input yang akan melatih seluruh
syarat-syarat fungsional seluruh program. Adapun hasil testing blackbox adalah
seperti berikut :



4.2.1. Pengujian Kegiatan yang dilakukan Oleh Admin

1. ProsesLogin

Tabe 4.1 Blackbox Testing Proses L ogin
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. . Kondisi
Kondis Kondis Yang . _ _
No : Yang Kondis Hasll | Hasil
Awal Dilakukan o
Diinginkan
Mengisi
username yang
Melakukan _ _
1 o salah dan Login gagal Login gagal OK
ogin
° password yang
benar
Mengisi
username yang
Melakukan . 1
2 L, benar dan Login gagal Login gagal OK
ogin
5 password yang
salah
Mengisi
username yang
Melakukan )
3 o salah dan Login gagal Login gaga OK
ogin
0 password yang
salah
Login berhasil | Login berhasil
Mengisi dan masuk ke | dan masuk ke
username yang halaman halaman
Melakukan
4 logi benar dan dashboard dashboard OK
ogin
J password yang Wakasek Wakasek
benar Bidang Bidang
Kesiswaan Kesiswaan

Pengujian halaman login dapat dilihat pada Tabel 4.1, kata “OK”

artinya halaman yang diuji berhasil. Adapun pengujian yang dilakukan

dimulai dari sebuah kondis awal, kemudian hal yang dilakukan dan
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diperoleh kondisi akhir. Apabila kondisi akhir sesuai maka hasil
pengujian adalah berhasil. Pengujian yang dilakukan diantaranya adalah

difokuskan pada keperluan fungsional.

2. Halaman Utama Admin

Tabd 4.2 Blackbox Halaman Utama Admin

- Kondis Yang - . _
No | Kondis Awal - Kondisi Hasil Hasll
Diinginkan
1 Klik Menu Masuk Ke Halaman Masuk Ke Halaman oK
Kelola Akun Kelola Akun KelolaAkun
Klik Sub-Menu Masuk Ke Halaman Masuk Ke Halaman
2 KeolaData Kelola Data Tahun Kelola Data Tahun OK
Tahun Ajaran Ajaran Ajaran
Klik Sub-Menu
Masuk Ke Halaman Masuk Ke Halaman
3 KelolaData OK
Kelola Data Jurusan Kelola Data Jurusan
Jurusan
Klik Sub-Menu
Masuk Ke Halaman Masuk Ke Halaman
4 Kelola Data o | OK
- KelolaDataKriteria | KelolaData Kriteria
Kriteria
Klik Menu Masuk Ke Halaman Masuk Ke Halaman
5 | KelolaData Sub KelolaData Sub Kelola Data Sub OK
Kriteria Kriteria Kriteria
Klik Sub-Menu
Masuk Ke Halaman Masuk Ke Halaman
6 Kelola _ _ OK
_ Kelola Perangkingan | Kelola Perangkingan
Perangkingan
Klik Menu Masuk Ke Halaman Masuk Ke Halaman
7 KeolaPanduan Kelola Panduan Kelola Panduan OK
Penjurusan Penjurusan Penjurusan

Pengujian halaman utama Wakasek Bidang Kesiswaan saat setelah
telah login dapat dilihat pada Tabel 4.2 kata “OK” artinya halaman

yang diuji berhasil. Adapun pengujian yang dilakukan yaitu menguji

fungsionalitas di halaman utama Wakasek Bidang K esiswaan.




3. Kelola Data Pengguna
Tabel 4.3 Blackbox Kelola Data Pengguna
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No | Kondisi Awal Kondis Yang | Kondisl Yang Kondis Hasll | Hasll
Dilakukan Diinginkan
1 Klik button Klik Button Masuk ke Masuk ke OK
Tambah Siswa | Tambah Siswa | haamaninput | halaman input
data siswva data siswa
2 | Menambahkan | Menginputkan Datasiswa Datasiswa OK
data siswa data siswva berhasil berhasil
ditambahkan ditambahkan
3 Klik button Klik button Masuk ke Masuk ke OK
Ubah Ubah halaman ubah | haaman ubah
data siswa data siswa
4 Klik button Klik button Muncul Pesan | Muncul Pesan | OK
Hapus Hapus Yakin akanDi | Yakin akan Di
Hapus ? Hapus ?
5 Melakukan Klik Button Data Siswa Data Siswa OK
Hapus Data OK Berhasil Berhasil
Siswa Dihapus Dihapus
6 Cari data Masukkan Menampilkan | Menampilkan | OK
siswa datayang cari | data yang dicari data yang
dicari
Pengujian halaman kelola data pengguna yang dilakukan oleh
Wakasek Bidang Kesiswaan dapat dilihat pada Tabel 4.3. Tanda (OK)
merupakan tanda yang berarti halaman yang diuji berhasil.
4. Kelola Data Tahun Ajaran
Tabel 4.4 Blackbox Kelola Data Tahun Ajaran
No | Kondisi Awal Kondisi Yang | Kondis Yang Kondis Hasll | Hasll
Dilakukan Diinginkan
1 Klik button Klik Button Masuk ke Masuk ke OK
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No | Kondisi Awal Kondis Yang | Kondis Yang Kondis Hasll | Hasll
Dilakukan Diinginkan
Tambah Tahun Tambah halaman input | halaman input
Ajaran Tahun Ajaran data tahun data tahun
garan garan
2 | Menambahkan | Menginputkan Data tahun Datatahun OK
data tahun data tahun gjaran berhasil | gjaran berhasil
garan garan ditambahkan ditambahkan
3 Klik button Klik button Masuk Ke Masuk Ke OK
Ubah Ubah halaman ubah | halaman ubah
data tahun data tahun
garan garan
4 Klik button Klik button Status untuk Status untuk OK
Ubah Status Ubah Status Tahun Ajaran | Tahun Ajaran
berubah berubah
5 Cari data Masukkan Menampilkan | Menampilkan | OK
tahun garan | datayang cari | data yang dicari data yang
dicari
Pengujian halaman kelola data tahun gjaran yang dilakukan oleh
Wakasek Bidang Kesiswaan dapat dilihat pada Tabel 4.4. Tanda (OK)
merupakan tanda yang berarti halaman yang diuji berhasil
5. Kelola Data Jurusan
Tabel 4.5 Blackbox Kelola Data Jurusan
No | Kondisi Awal Kondisi Vang | Kondis Yang Kondis Hasll | Hasll
Dilakukan Diinginkan
1 Klik button Klik Button Masuk ke Masuk ke OK
Tambah Tambah halaman input | halaman input
Jurusan Jurusan Jurusan Jurusan
2 | Menambahkan | Menginputkan Data tahun Datatahun OK
data Jurusan dataJurusan | garanJurusan | garan Jurusan
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No | Kondisi Awal Kondis Yang | Kondis Yang Kondis Hasll | Hasll
Dilakukan Diinginkan
3 Klik button Klik button Masuk Ke Masuk Ke OK
Ubah Ubah halaman ubah | halaman ubah
data Jurusan data Jurusan
4 Cari data Masukkan Menampilkan | Menampilkan | OK
Jurusan datayang cari | datayang dicari data yang
dicari
Pengujian halaman kelola data jurusan yang dilakukan oleh
Wakasek Bidang Kesiswaan dapat dilihat pada Tabel 4.5. Tanda (OK)
merupakan tanda yang berarti halaman yang diuji berhasil.
6. Kelola DataKriteria Penjurusan
Tabel 4.6 Blackbox Kelola Data Kriteria Penjurusan
No | Kondisi Awal gl - Kondis Hasil | Hasll
Dilakukan Diinginkan
1 Klik button Klik Button Masuk Ke Masuk Ke OK
Tambah Tambah halaman input | halaman input
Kriteria Kriteria kriteria kriteria
2 | Menambahkan | Menginputkan Kriteria Kriteria OK
kriteria kriteria berhasil berhasil
ditambahkan ditambahkan
3 Klik button Klik button Masuk Ke Masuk Ke OK
Ubah Ubah halaman ubah | halaman ubah
Kriteria Kriteria
4 Klik button Klik button Muncul Pesan | Muncul Pesan OK
Hapus Hapus Yakin akanDi | Yakin akan Di
Hapus ? Hapus ?
5 Melakukan Klik Button Kriteria Kriteria OK
Hapus Kriteria OK Berhasil Berhasil
Dihapus Dihapus
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No | Kondisi Awal Kondis Yang | Kondis Yang Kondis Hasll | Hasll
Dilakukan Diinginkan
6 Cari data Masukkan Menampilkan | Menampilkan | OK
kriteria datayang cari | data yang dicari data yang
dicari
Pengujian halaman kelola data kriteria penjurusan yang dilakukan
oleh Wakasek Bidang Kesiswaan dapat dilihat pada Tabel 4.6. Tanda
(OK) merupakan tanda yang berarti halaman yang diuji berhasil.
7. Kelola Data Sub Kriteria Penjurusan
Tabel 4.7 Blackbox Kelola Data Sub Kriteria Penjurusan
No | Kondisi Awal e YL B AR Kondis Hasll | Hasll
Dilakukan Diinginkan
1 Klik button Klik Button Masuk Ke Masuk Ke OK
Tambah Sub | Tambah Sub | halamaninput | haaman input
Kriteria Kriteria Sub kriteria Sub kriteria
2 | Menambahkan | Menginputkan Kriteria Kriteria OK
Sub kriteria Sub kriteria berhasil berhasil
ditambahkan ditambahkan
3 Klik button Klik button Masuk Ke Masuk Ke OK
Ubah Ubah halamanubah | halaman ubah
Sub kriteria Sub kriteria
4 Klik button Klik button Muncul Pesan | Muncul Pesan | OK
Hapus Hapus Yakin akanDi | Yakin akan Di
Hapus ? Hapus ?
5 Melakukan Klik Button Kriteria Kriteria OK
Hapus Kriteria OK Berhasil Berhasil
Dihapus Dihapus
6 Cari data Masukkan Menampilkan | Menampilkan | OK
kriteria datayang cari | datayang dicari datayang

dicari
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Pengujian halaman kelola data sub kriteria penjurusan yang

dilakukan oleh Wakasek Bidang Kesiswaan dapat dilihat pada Tabel

4.7. Tanda (OK) merupakan tanda yang berarti halaman yang diuji
berhasil.

8. Kelola Data Pengumuman Panduan Penjurusan

Tabel 4.8 Blackbox Kelola Pengumuman Panduan Penjurusan

No | Kondisi Awal Kondis Yang | Kondisl Yang Kondis Hasll | Hasll
Dilakukan Diinginkan
1 Klik button Klik Button Masuk ke Masuk ke OK
Tambah Data Tambah halaman input | halaman input
2 | Menambahkan | Menginputkan | Data Panduan. | DataPanduan | OK
data Panduan | data Panduan berhasil berhasil
ditambahkan ditambahkan
3 Klik button Klik button Masuk Ke Masuk Ke OK
Ubah Ubah halaman ubah | halaman ubah
Panduan Panduan
4 Cari data Masukkan Menampilkan | Menampilkan | OK
Panduan datayang cari | data yang dicari data yang
dicari

Pengujian halaman kelola data tahun garan yang dilakukan oleh

Wakasek Bidang Kesiswaan dapat dilihat pada Tabel 4.8. Tanda (OK)
merupakan tanda yang berarti halaman yang diuji berhasil.
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4.2.2.Pengujian Kegiatan yang dilakukan Oleh Siswa

1. ProsesLogin Siswva
Tabe 4.9 Blackbox Proses Login Siswa

. . Kondisi
Kondis Kondis Yang . _ _
No : Yang Kondis Hasll | Hasl
Awal Dilakukan o
Diinginkan
Mengisi
username yang
Melakukan _ _
1 logi salah dan Legin gagal Login gagal OK
ogin
I password yang
benar
Mengisi
username yang
Melakukan
2 logi benar dan Login gagal Login gagal OK
ogin
J password yang
saah
Mengisi
username yang
Melakukan _ ;
3 o salah dan Login gagal Login gaga OK
ogin
J password yang
salah
Login berhasil | Login berhasil
Mengisi dan masuk ke | dan masuk ke
username yang halaman halaman
Melakukan
4 logi benar dan dashboard dashboard OK
ogin
J password yang Wakasek Wakasek
benar Bidang Bidang
Kesiswaan Kesiswaan

Pengujian halaman login dapat dilihat pada Tabel 4.9, kata “OK” artinya
halaman yang diuji berhasil. Adapun pengujian yang dilakukan dimulai dari
sebuah kondisi awal, kemudian hal yang dilakukan dan diperoleh kondisi
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akhir. Apabila kondis akhir sesuai maka hasil pengujian adalah berhasil.

Pengujian yang dilakukan diantaranya adalah difokuskan pada keperluan

fungsional.

2. Halaman Utama Siswa
Tabd 4.10 Blackbox Halaman Utama Siswa

- Kondis Yang - _ .
No | Kondis Awal - Kondisi Hasil Hasll
Diinginkan
1 Klik Menu Masuk Ke Halaman Masuk Ke Halaman oK
Pengumuman Pengumuman Pengumuman
Masuk Ke Halaman Masuk Ke Halaman
2 | Klik Menu Home OK
Home Home
3 Klik Menu Masuk Ke Halaman Masuk Ke Halaman oK
Pendaftaran Pendaftaran Pendaftaran
4 Klik Sub-Menu | BerkasBerhasil Ter- | Berkas Berhasil Ter- oK
Verifikas Berkas Verifikas Verifikas
Klik Menu Menampilkan Menampilkan
5 Panduan Halaman Panduan Halaman Panduan OK
Pendaftaran Pendaftaran Pendaftaran
Klik Menu
Masuk Ke Halaman Masuk Ke Halaman
6 Kelola Akun OK
_ Kelola Akun Siswa Kelola Akun Siswa
Siswa
Pengujian halaman utama siswa saat setelah telah login dapat dilihat pada
Tabel 4.10 kata “OK” artinya halaman yang diuji berhasil. Adapun
pengujian yang dilakukan yaitu menguji fungsionaitas di halaman utama
Siswa.
3. Kelola Biodata Siswa
Tabel 4.11 Blackbox Kelola Biodata Siswa
Kondisi Kondis Yang | Kondis Yang . _ _
No _ o Kondis Hasl | Hasll
Awal Dilakukan Diinginkan
1 Update Klik Button Berhasil Berhasil OK
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Kondisi Kondis Yang | Kondis Yang . _ _
No Kondis Hasll | Hasll
Awal Dilakukan Diinginkan
Biodata Siswa Update mengubah data | mengubah data
Pengujian halaman kelola akun siswa yang dilakukan oleh siswa dapat
dilihat pada Table 4.11. Tanda (OK) merupakan tanda yang berarti halaman
yang diuji berhasil.
4. Proses Daftar Penjurusan
Tabel 4.12 Blackbox Proses Daftar Penjurusan
- Kondis Yang | Kendis Yang - . _
No | Kondisi Awal _ b Kondisi Hasl | Hasll
Dilakukan Diinginkan
1 Daftar Klik Button Berhasil Berhasil OK
Penjurusan Daftar mendaftar mendaftar
penjurusan penjurusan

Pengujian halaman kelola akun siswa yang dilakukan oleh siswa dapat
dilihat pada Table 4.12. Tanda (OK) merupakan tanda yang berarti halaman

yang diuji berhasil.

4.2.3.Pengujian Sistem Terhadap Pengguna Menggunakan Skala Likert

Dalam pengujian kelayakan sistem yang dibuat terhadap pengguna,
digunakan kuesioner skala liker yaitu skala penelitian yang digunakan untuk
mengukur sikap dan pendapat. Dengan skala likert ini, responden diminta untuk
melengkapi kuesioner yang mengharuskan Kepala Sekolah, Wakasek Bidang
Kesiswaan dan Siswa untuk menunjukkan tingkat persetujuannya terhadap
serangkaian pernyataan. Pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini biasanya
disebut dengan variabel penelitian dan ditetapkan secara spesifik.

Tingkat persetujuan yang dilakukan pada pengujian kelayakan sistem dalam
skala Likert ini terdiri dari 5 pilihan skala yang mempunya gradasi dari Sangat
Setuju (SS) hingga Sangat Tidak Setuju (STS). 5 pilihan tersebut diantaranya
terdapat pada tabel 4.13:



Tabd 4.13. Skala Jawaban

No. | Skala Jawaban Bobot
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 | Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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Uji coba sistem terhadap pengguna dilakukan dengan menyebar kuesioner

kepada 7 orang diantaranya 1 orang Wakil Kepala Sekolah Bagian Kesiswaan, 1

orang Guru BP/BK dan 3 orang siswa SMAN-1 Palangka Raya yang mana

formulir Kuesioner terlampir pada bagian lampiran. Untuk menentukan skor ideal

menggunakan rumus sebagai berikut:
Skor Ideal = Nilai Skala x Jumlah Responden
Sumber (Sugiono, 2012:95)

maka akan didapat seperti tabel 4.14.

Tabel 4.14. Skor |deal

Rumus | Skor Ideal | Interval | Presentase % Keterangan
5X5 25 29-35 | 81% - 100% Sangat Layak
4X5 20 22 - 28 61% - 80% Layak
3X5 15 15-21 | 41%- 60% Cukup Layak
2X5 10 8-14 21% - 40% Kurang Layak
1X5 5 1-7 0%-20% | Sangat Tidak Layak
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Kemudian untuk mengetahui jumlah jawaban dari pararesponden melalui

presentase, yaitu dengan rumus :

pzzgxlﬂﬂ%
Keterangan :
p . Presentase

f
n
100

Sumber (Sugiono, 2012:95)

: Nilai total frekuensi dari setiap jawaban angket
: Nilai terbesar dari skor ideal
: Bilangan tetap

Kuesioner uji coba terhadap pengguna akan diberikan sebanyak 5

pernyataan yang akan diisi. Adapun hasil dari uji coba terhadap pengguna adalah

sebagal berikut:

Pernyataan 1.

Aplikas penjurusan siswaini membantu dalam proses pendaftaran penjurusan

siswa

Tabel 4.15. Kuesioner Pengguna Pernyataan 1

Skala Jawaban Bobot Jawaban | Jumlah Responden | Frekuensi

Sangat Setuju (SS) 5) 2 10
Setuju (S) 4 3 12
Netral (N) 3 0 0
Tidak Setuju (TS) 2 0 0
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0

TOTAL 5 22

p = f/n x 100% = 22/25 x 100% 88,00%




Pernyataan 2:
Aplikasi mudah digunakan

Tabel 4.16. Kuesioner Pengguna Pernyataan 2
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Skala Jawaban Bobot Jawaban | Jumlah Responden | Frekuensi
Sangat Setuju (SS) 5 3 15
Setuju (S) 4 2 8
Netral (N) 3 0 0
Tidak Setuju (TS) 2 0 0
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0

TOTAL 5 23
p = f/n x 100% = 23/25 x 100% 92,00%

Pernyataan 3:

Aplikas penjurusan siswa berbasis WEB ini memiliki desain interface yang

menarik.

Tabel 4.17. Kuesioner Pengguna Pernyataan 3

Skala Jawaban Bobot Jawaban | Jumlah Responden | Frekuensi

Sangat Setuju (SS) 5 2 10
Setuju (S) 4 3 12
Netral (N) 3 0 0
Tidak Setuju (TS) 2 0 0
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0

TOTAL 5 22

p = f/n x 100% = 22/25 x 100% 88,00%
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Pernyataan 4:
Aplikasi cepat merespon keinginan pengguna.
Tabel 4.18. Kuesioner Pengguna Pernyataan 4

Skala Jawaban Bobot Jawaban | Jumlah Responden | Frekuensi
Sangat Setuju (SS) 5 4 20
Setuju (S) 4 1 4
Netral (N) 3 0 0
Tidak Setuju (TS) 2 0 0
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0

TOTAL B 24
p = f/n x 100% = 24/25 x 100% 96,00%

Pernyataan 5:
Data yang diinput aman dari orang yang tidak berhak mengakses (sesuai user role
masing-masing).

Tabel 4.19. Kuesioner Pengguna Pernyataan 5

Skala Jawaban LT el Frekuensi
Jawaban Responden
Sangat Setuju (SS) 5 2 10
Setuju (S) 4 3 12
Netral (N) 3 0 0
Tidak Setuju (TS) 2 0 0
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0
TOTAL 5 29
p =f/n x 100% = 22/25 x 100% 88,00%
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Pernyataan 6 :
Aplikasi Menampilkan hasil pengolahan SMART sesuai dengan Input yang

dimasukkan.
Tabd 4.20. Kuesioner Pengguna Pernyataan 6
Skala Jawaban Bobot Jawaban | Jumlah Responden | Frekuensi

Sangat Setuju (SS) 5 4 20
Setuju (S) 4 1 4
Netral (N) - 0 0
Tidak Setuju (TS) 2 0 0
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0

TOTAL 5 24

p =f/n x 100% = 24/25 x 100% 96,00%
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pernyataan 1 sampai 5 dapat dilihat padatabel 4.21.
Tabd 4.21 Hasil Akhir Kuesioner

Hasil akhir dengan menghitung nilai rata-rata dari masing-masing frekuensi

No. Per nyataan Hasll Presentase
Frekuens

1 | Aplikas penjurusan siswaini membantu 22 88%
dalam proses pendaftaran penjurusan siswa.

2 | Aplikasi mudah digunakan 23 92%

3 | Aplikasi penjurusan siswa berbasis WEB ini 22 88%
memiliki desain interface yang menarik.

4 | Aplikasi cepat merespon keinginan pengguna. 24 96%
Data yang diinput aman dari orang yang tidak 22 88%
berhak mengakses (sesuai user role masing-
masing).

6 | Aplikasi Menampilkan hasil pengolahan 24 96%
SMART sesual Input

Jumlah 137 548%
Rata - rata 22 88%
Keterangan Sangat L ayak




BAB V
PENUTUP

5.1. Kessimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat diberikan kesimpulan bahwa
perancangan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Jurusan Pada SMAN-1
Paangka Raya Menggunakan Metode SMART ini menggunakan metode
waterfall menurut lan Sommerville.

Berdasarkan tahapan metode waterfall, pada tahap requirement definition
dilakukan analisa ha-ha yang diperlukan untuk pembuatan sistem melalui
observas terhadap sistem yang sedang berjalan serta melalui wawancara dengan
pihak sekolah SMA Nusantara untuk mengetahui dengan jelas permasalahan dan
kekurangan sistem yang sedang berjalan. Pada tahap system and software design,
dilakukan perancangan sistem yang digambarkan dalam Data Flow Diagram
(DFD) yang menghasilkan 3 atribut dan 9 proses. Desain interface menggunakan
Edraw Max dan desain database menggunakan Entity Relationship Diagram
(ERD) yang menghasilkan 13 tabel. Pada tahap implementation and unit testing
dilakukan pembangunan sistem dari seluruh desain pada tahapan sebelumnya
menggunakan hahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai databasenya. Pada
tahap integration and system testing dilakukan pengujian terhadap tiap-tiap unit
program yang telah dibuat menjadi satu kesatuan program menggunakan metode
blackbox. Dari hasil pengujian sistem yang dibangun bebas dari kesalahan sintaks
dan secarafungsional mengeluarkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan uji coba terhadap pengguna melalui kuesioner, disimpulkan
bahwa Aplikasi Penjurusan di SMAN 1 Palangka Rayaini sangat layak digunakan
dengan nilai akhir rata-rata 33 (dari nilai 35 tertinggi) dan dengan presentase rata-
rata 88% yang didapatkan melalui perhitungan skala likert. Dengan adanya
aplikasi penjurusan ini, dapat memberikan alternatif solusi dalam penjurusan

siswadi SMA Negeri 1 Palangka Raya.
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5.2. Saran

Adapun saran yang bisa diberikan untuk pengembangan sistem ini yaitu
adalah agar dapat menerapkan proses seleksi siswa berdasarkan Minat dan Bakat
tidak hanya berdasarkan Minat sgja, jika gagal disalah satu proses seleksi masih
bisa mengikuti seleksi yang lainnya.
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